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ABSTRAK 
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Judul Skripsi : Minat Orang Tua Untuk Menyekolahkan Anak Pada 

Madrasah Di Nagari Lubuk Basung Kecamatan Lubuk 

Basung Kabupaten Agam Sumatera Barat. 

Pembimbing I : Dr. Hayati, S Ag., M.Ag. 

Pembimbing II : Isna Wardatul Bararah, S.Ag., M.Ag. 

Kata Kunci : Minat , Orang Tua, Menyekolahkan, Madrasah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang menunjukkan kurang 

Minat orang tua untuk menyekolahkan anak pada madrasah di Nagari Lubuk 

Basung, yang mana madrasah cenderung sepi peminatnya dibandingkan sekolah 

umum. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana minat orang tua 

untuk menyekolahkan anaknya pada madrasah di nagari lubuk basungdan untuk 

mengetahui  penyebab kurangnya minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya 

pada madrasah di nagari lubuk basung. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

deksriptif. Yaitu suatu metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu kondisi 

dan suatu yang terjadi masa sekarang. Tujuannya membuat gambaran secara 

sistematis, faktual tentang penomena yang diselidiki. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara. Hasil penelitian Minat orang tua 

untuk menyekolahkan anak pada madrasah di Nagari Lubuk Basung. Orang tua 

Menginginkan  anak-anak lebih paham agama Islam karena di madrasah lebih 

banyak pembelajaran agama Islam, Menginginkan anak-anak lebih displin, 

beradab, dan memiliki sopan santun kepada orang tua maupun kepada guru, 

Menginginkan agar anak-anaknya bisa berguna ditengah masyarakat. Dan Faktor-

faktor penyebab kurangnya minat orang tua menyekolahkan anak pada madrasah di 

nagari lubuk basung. Ada 2 faktor penyebab kurangnya minat orangtua 

menyekolahkan anak pada madrasah yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

Internalnya adalah Kurangnya minat orang tua memasukkan anak kepada madrasah 

dikarenakan tidak ada nya perbedaan perilaku antara anak madrasah dan anak 

sekolah umum terutama akhlak maupun ibadahnya dan Kurang berminat 

memasukkan anak pada madrasah dikarekan Mengikuti kenginan anak yang ingin 

masuk sekolah umum dikarenakan banyaknya kawan-kawannya yang bersekolah 

disekolah umum. Faktor Eksternalnya adalah faktor dari luar diri orang tua tersebut, 

seperti kurang nya sosialisasi tentang pentingnya nya menyekolahkan anak pada 

madrasah sehingga orang tua tidak paham betul tentang kelebihan anak yang belajar 

di madrasah.  Tidak tersedianya transportasi umum yang dapat akses ke madrasah 

di karenakan madrasah terletak di pinggir kota. kemudian lingkungan anak 

banyaknya teman-teman anak yang masuk sekolah umum sehingga orangtua 

menurutinya dan ada juga faktor keluarga yang kebanyakan bersekolah di sekolah 

umum sehingga mendukung anaknya ke sekolah umum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pe.ndidikan adalah suatu prose.s dari usaha sadar yang se.cara se.ngaja 

me.ngarahkan pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan se.se.orang, untuk me.ngaktualkan 

pote.nsi ke.ce.rdasan (akal), pote.nsi ke .mampuan me.mikul amanat dan tanggung 

jawab, se.rta pote.nsi be.rkomunikasi me.lalui bahasa (al-bayan) agar me.njadi 

manusia Muslim yang be .rtakwa ke.pada Allah, yaitu ke.patuhan untuk me.njalankan 

pe.rintah dan me.njauhi atau me.nghindari larangannya de.ngan ikhlas dan ihsan.1 

Tanpa adanya pe.ndidikan maka pote.nsi yang ada pada manusia akan sulit 

be.rke.mbang dikare.nakan pe.ndidikan me.rupakan awal dari pe.rubahan dari manusia 

kare.na pe.ndidikan akal akan be.rke.mbang. 

 Pe.ndidikan me.rupakan suatu usaha yang dilakukan untuk me.nciptakan 

manusia yang me.miliki ke.mampuan  dan pote.nsi yang mampu me.nggunakan se.cara 

optimal pote.nsi yang dimilikinya be.rupa ke.ce.rdasan akal, yang dapat me.mbe.dakan 

antara yang be.nar dan yang salah, me.miliki ke.sadaran akan tanggung jawab nya 

atas se.gala pe.rbuatannya dan dapat be.rdiri di atas kaki se.ndiri. Dalam hal ini butuh 

bimbingan dan arahan orang tua se.laku orang tua yang me.ngayomi dan contoh 

tauladan bagi se.orang anak, ke.tika Allah me.mbe.rikan anuge.rah harta yang paling 

be.rharga yaitu anak Firman Allah SWT.  

اْ أنَفسَُكُمۡ وَأهَۡلِيكُمۡ نَارٗا وَ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ قوَُٰٓ
َٰٓ ئِكَة  يَ 

َٰٓ غِلََظٞ شِداَدٞ لََّّ  قوُدهَُا ٱلنَّاسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَليَۡهَا مَلَ 

َٰٓ أمََرَهُمۡ وَيفَۡعلَوُنَ مَا يؤُۡمَرُونَ   َ مَا  ٦يَعۡصُونَ ٱللََّّ
Artinya : “Wahai orang-orang yang be.riman, jagalah dirimu dan ke.luargamu dari 

                                                             
1 Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa Visi, Misi dan Aksi cet.1; 

Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2004, h. 8 
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api ne.raka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Pe.njaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan ke.ras. Me.re.ka tidak durhaka ke.pada Allah 

te.rhadap apa yang Dia pe.rintahkan ke.padanya dan se.lalu me.nge.rjakan apa yang 

dipe.rintahkan “(Q.S At-taḥrīm ayat  6.) 

 

 Be.rdasarkan firman Allah pada surah at-tahrim ayat 6 Allah me.me.rintahkan 

kita untuk me.njaga ke.luarga kita agar te.rhindar dari api ne.raka yang bahan 

bakarnya dari manusia dan batu, ole.h kare.na itu ke.tauhidan se.orang anak ke.pada 

pe.nciptanya te.rgantung ke.pada ke.dua orang tuanya. Maka disinilah dapat kita 

saksikan bahwasanya  pe.ran orang tua sangat lah be.sar te.rhadap se.orang anak 

sampai usia balik, orang tua se.laku pe.ngarah dan pe.mbe.ri ke.putusan haruslah 

me.mbe.rikan pe.ndidikan yang baik ke.pada anaknya yang be.rmanfaat ke.pada dunia 

dan akhiratnya. 

 Pe.ndidikan me.mpunyai arti pe.nting bagi ke.hidupan manusia, Pe.ndidikan 

diakui se.bagai ke.kuatan yang dapat me.mbantu masyarakat me.ncapai ke.me.gahan 

dan ke.majuan pe.radaban. Tidak satu pre.stasi tanpa pe.ranan pe.ndidikan. Ke.majuan 

ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi me.rupakan salah satu bukti bahwa pe.ranan 

pe.ndidikan sangat be.rarti bagi ke.hidupan manusia baik bidang e.konomi, politik, 

atau sosial Budaya. Namun Ke.majuan te.rse.but tidak se.lalu me.mbawa dampak 

positif bagi ke.hidupan manusia, khususnya dalam pe.ndidikan ke.agamaan anak 

ke.arah yang le.bih baik. Pe.ndidikan juga me.rupakan ke.butuhan mutlak yang harus 

dipe.nuhi se.panjang hayat.Tanpa pe.ndidikan sama se.kali mustahil suatu ke.lompok 

manusia dapat hidup be.rke.mbang se.jalan de.ngan cita- cita untuk  maju, se.jahte.ra 

dan bahagia me.nurut konse.p pandangan me.re.ka.2 

                                                             
 2 Ihsan, Fuad. 2010. Dasar-dasar Kependidikan. Jakarta : Rineka Cipta, h. 10. 
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 Hal ini se.jalan de.ngan pe.mbawaan manusia yang me.miliki pote.nsi untuk  

kre.atif, dan inovatif dalam se.gala bidang ke.hidupannya. Pe.ndidikan me.rupakan hal 

yang sangat pe.nting untuk be.kal khususnya anak me.nggapai masa de.pannya ke.lak, 

kare.na tujuan dari pe.ndidikan me.muat gambaran te.ntang nilai-nilai yang baik, 

luhur, pantas, be.nar dan indah untuk ke.hidupan. 

 Pe.ndidikan dapat dipe.role.h me.lalui be.rbagai sumbe.r,salah satunya de.ngan 

pe.ndidikan formal. Dalam pe.ndidikan formal (se.kolah) manusia dapat 

me.nge.mbangkan pote.nsi-pote.nsi yang dimilikinya se.suai de.ngan yang diharapkan 

dan se.suai de.ngan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan ke.budayaan.3 

 Pe.ndidikan dapat kita rasakan pada tiga te.mpat, yaitu yang pe.rtama 

pe.ndidikan pada lingkungan ke.luarga, yang ke.dua pe.ndidikan pada lingkungan 

se.kolah dan pe.ndidikan pada lingkungan masyarakat. Ke.tiganya sangat 

be.rpe.ngaruh dan be.rpe.ran se.rta saling te.rikat satu sama lain, dan harus saling 

me.ndukung de.mi te.rciptanya pe.ndidikan yang baik untuk me.mbe.ntuk orang 

me.njadi baik. Pe.ndidikan dilingkungan ke.luarga me.rupakan te.mpat pe.rtama bagi 

anak untuk me.ndapatkan pe.nge.tahuan yang me.njadi dasar ke. je.njang se.lanjutnya, 

dimana orang tau be.rtindak se.bagai guru dan be.rtanggung jawab te.rhadap anak-

anaknya. 

 Ke.luarga me.rupakan wadah yang paling utama dan se.bagai dasar yang 

fundame.ntal bagi pe .rke.mbangan dan pe.rtumbuhan jasmani dan rohani anak. Ole .h 

kare.na itu pe.ran orang tua dalam me.le.takkan dasar-dasar pe.ndidikan agama 

                                                             
 3 Abu Bakar Maming dan, landasan-landasan dasar pendidikan(Teori, Praktik dan tokoh-

tokoh pembaharuan pendidikan) cet, 1; Jakarta: CV Cipta Restu Fellynda, 2012, h. 39. 
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me.mang de.mikian me.ne.ntukan, bahkan dalam ajaran islam me.me.rintahkan ke.pada 

orang tua untuk me.ndidik diri dan ke.luarga te.rutama anak-anak, agar me.re.ka dapat 

te.rhindar dari azab yang pe.dih. 

 Pe.ranan orang tua sangatlah be.sar bagi pe.ndidikan anaknya, orang tua yang 

baik me.ngarahkan dan me.mbimbing sangat anak agar me.njadi orang yang baik. 

Orang tau be.rpe.ran dalam me.milihkan se.kolah se.bagai te.mpat untuk me.ndapatkan 

pe.ndidikan. Orang tua me.rupakan pe.mbina pribadi pe.rtama bagi anak dan 

me.rupakan lingkungan pe.rtama yang me.ngarahkan individu pada ke.hidupan 

be.rmasyarakat.4 

 Nagari Lubuk Basung te.rle.tak di wilayah Ke.camatan Lubuk Basung 

Kabupate.n Agam. Nagari Lubuk Basung  te.rle.tak di te.ngah kota, de.kat de.ngan 

pusat pe.me.rintahan dan pe.rkantoran. Jumlah pe.nduduk Nagari Lubuk Basung 

Se.kitar 47.064 jiwa. de.ngan be.rbagai profe.si pe.ke.rjaan mulai dari be.tani se.kitar 

9.635 jiwa, tukang 321 jiwa, pe.dagang 1.452 jiwa, pe.gawai swasta 675 jiwa, 

pns/tni/polri 1.246 jiwa, pe.nsiunan 596 jiwa.5  

 De.ngan jumlah pe.nduduk yang cukup banyak maka pe.rlunya pe.ndidikan 

untuk anak-anak yang me.mpunyai dua pe.ran baik pe.ran agamanya se.kaligus bisa 

me.nge.mbangkan ke.mampuan dan pote.nsi yang ada pada diri nya se.rta mampu 

me.ne.rapkan nilai-nilai itu didalam dirinya, ke.luarga dan di dalam be.rmasyarakat. 

 Maka dari itu pe.ran orang tua sangat pe.nting dalam me .mpe.rhatikan  

pe.ndidikan anak-anaknya te.rutama di me.masuki se.kolah me.ne.ngah pe.rtama dan 

                                                             
 4 Daradjat, Zakiah, Dkk, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. 8 : Jakarta, Bumi Aksara, 2009, h. 56 

 5 Arsip kantor Nagari Lubuk Basung. 
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se.kolah me.ne.ngah akhir yaitu re.ntangan usia 6-18 tahun, de.ngan adanya pe.ranan 

orang tua dalam me.milih  pe.ndidikan anak maka pe.rke.mbangan anak akan 

te.rkontrol de.ngan baik se.hingga pe.mahaman agama anak yang be.lum mantap 

pe.rke.mbangannya dapat diantisipasi de.ngan baik, dikatakan kalau kurang kuatnya 

pe.gangan agama dan kurang me.mpe.rdulikan hal baik atau buruk bagi tumbuh 

ke.mbang me.re.ka dikhawatirkan Me.rosotnya nilai akhlak anak pada zaman 

se.karang, se.lain dise.babkan pe.rke.mbangan te.knologi yang se.makin canggih disisi 

lain juga dise.babkan ole.h kurangnya partisipasi  orang tua dalam me.ngawasi, 

me.mbina dan me.milihkan pe.ndidikan untuk anak nya. 

 Akan te.tapi ini be.rbe.da de.ngan te.muan di lapangan se.te.lah pe.ne.liti 

me.lakukan obse.rvasi, masyarakat te.rutama orang tua kurang aktif dalam 

me.mpe.rhatikan pe.rke.mbangan anaknya te.rle.bih di luar lingkungan ke.luarga, 

de.ngan siapa anak-anaknya be.rgaul dan apa yang me.re.ka ke.rjakan di luar rumah 

ditambah lagi de.ngan ce.nde.rung me .masukkan anaknya ke. se.kolah umum 

dibandingkan ke. madrasah. hal ini dapat te.rlihat ke.tika pe.ne.rimaan pe.se.rta didik 

baru madrasah ce.nde.rung se.pi pe.minatnya bahkan se.bagian be.sar anak me.njadikan 

madrasah se.bagai pilihan te.rakhir dalam me.ne.ntukan pe.ndidikannya. Padahal 

dalam se.gi infrastruktur dan fasilitas yang ada pada madrasah sama de.ngan yang 

ada pada se.kolah. Ditambah lagi de.ngan kurangnya pe.rhatian orang tua dalam 

me.milihkan pe.ndidikan untuk anak-anaknya. ole.h se.bab itu be.rdasarkan pandangan 

te.rse.butlah pe.ne .liti ingin me.ngkaji “Minat Orang Tua Untuk Menyekolahkan 

Anaknya pada Madrasah di Nagari Lubuk Basung Kecamatan Lubuk Basung 

Kabupaten Agam Sumatera Barat.” 
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B. Rumusan Masalah 

 Be.rdasar latar be.lakang pe.ne.litian yang te.lah dite.tapkan, maka rumusan 

masalah pada pe.ne.litian ini se.bagai be.rikut: 

a. Bagaimana minat orang tua untuk me.nye .kolahkan anaknya pada madrasah di 

nagari lubuk basung ? 

b. Apa yang pe.nye.bab kurangnya minat orang tua untuk me.nye.kolahkan anaknya 

pada madrasah di nagari lubuk basung ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Be.rdasarkan rumusan masalah maka  yang me .njadi tujuan dalam pe.ne.litian 

ini adalah  

a. Untuk me.nge.tahui bagaimana minat orang tua untuk me.nye.kolahkan anaknya 

pada madrasah di nagari lubuk basung.  

b. Untuk me.nge.tahui  pe.nye.bab kurangnya minat orang tua untuk me.nye.kolahkan 

anaknya pada madrasah di nagari lubuk basung. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat te.oritis 

      Pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan sumbangan pe.mikiran untuk 

me.nambah wawasan dan lite.ratur khususnya yang be.rkaitan de.ngan Minat 

Orang yang Me.nye.kolahkan Anaknya Pada Madrasah di Nagari Lubuk 

Basung. 

b. Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi madrasah hasil pe.ne.litian ini ini diharapkan dapat 

me.mbe.rikan manfaat bagi madrasah yakni se.bagai bahan pe.rtimbangan 



7 
 

 
 

untuk me.ningkatkan kualitas se.gala kompone.n yang ada di madrasah agar 

minat masyarakat te.rpacu untuk me.nye.kolahkan anaknya pada Madrasah. 

2. Bagi orang tua pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan wawasan dan 

informasi se.rta se.mangat untuk me.nye.kolahkan anaknya ke. madrasah. 

3. Bagi pe .ne.liti hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan pe.mahaman 

dan gambaran bagaimana minat masyarakat te.rhadap Madrasah, se.hingga 

dapat dapat me.mbe.rikan informasi ke.pada orang tua, masyarakat dan 

me.njadi be.kal wawasan yang be .rguna ke.lak  untuk pe.ne.liti ke.tika  

me.milihkan pe.ndidikan buat ke.luarga, saudara dan Anak-anaknya. 

E. Definisi Operasional 

1. Minat 

 Me.nurut KBBI (Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia) minat adalah pe.rhatian, 

ke.sukaan, ke.ce.nde.rungan hati.6 Minat artinya ke.ce.nde.rungan jiwa yang te.tap 

ke.pada suatu hal yang be.rharga bagi se.se.orang. Se.suatu yang be.rharga bagi 

se.se.orang be.rarti se.suai de.ngan ke.butuhannya. Minat pada dasarnya adalah 

pe.ne.rimaan akan se.suatu diluar diri. Se.makin kuat atau de.kat hubungan te.rse.but, 

se.makin be.sar minatnya.7  

De.ngan de.mikian, minat yang dimaksud pe.ne.liti adalah suatu ke.inginan 

yang dibare.ngi de.ngan ke.ce.nde.rungan hati te.rhadap suatu hal baik be.rupa 

pe.rkataan maupun ke.inginan me.miliki se.suatu yang timbul dari ke.inginan diri 

se.ndiri ke.luarga maupun lingkungan masyarakat. 

                                                             
 6 Pustaka  Phoenix. 2010. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Terbaru, Jakarta, h, 580 

 7 Ngalimun. 2017. kapita Selekta Pendidikan, Yogyakarta, parama ilmu hal, 44 
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2. Orang Tua 

      Me.nurut  KBBI (Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia) dije .laskan bahwa ,” Orang 

tua adalah ayah ibu kandung”.8 Se.lanjutnya hasanuddin me.nyatakan bahwa “ 

Orang tua adalah ibu bapak yang ke.nal mula pe.rtama ole.h putra putrinya”.9 Dan 

H.M Arifin juga me.ngungkapkan bahwa “Orang tua me .njadi ke.pala ke.luarga”.10  

      De.ngan de.mikian, orang tua yang dimaksud ole.h pe.ne.liti adalah ayah dan 

ibu kandung yang me.ngatur manaje.me .n ke.luarga yang me.mbe.rikan sandang, 

pangan dan papan te.rhadap anak-anaknya. 

3. Anak 

      Me.nurut KBBI (Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia) yang dimaksud de.ngan 

anak adalah ke.turunan ke.dua atau manusia yang masih ke.cil11. Le.bih lanjut yang 

dikatakan anak me.nurut pe.rjanjian inte.rnasional PBB ( Pe.rse.rikatan Bangsa-

Bangsa) me.nge.nai Hak Anak (Conve.ntion on the. of the. Child) adalah anak 

be.rarti se.tiap manusia dibawah umur 18 (de.lapan be.las) tahun, ke.cuali me.nurut 

undang-undang yang be.rlaku te.rhadap se.orang anak yang ke.de.wasaannya 

dicapai le.bih awal.12 

      De.ngan de .mikian, anak yang dimaksud ole.h pe.ne.liti adalah ke.turunan yang 

be.rasal dari suatu ke.luarga yang masih ke.cil be.rusia di 6-18 tahun yang masih 

                                                             
 8 Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 

Jakarta 1990, h.629 

 9 A.H Hasanuddin, Cakrawala Kuliah Agama, Al-Ikhlas, Surabaya, 1984, h. 155  

 10 H.M Arafin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 

Keluarga, Bulan Bintang, Jakarta, 1987, h. 74  

 11 Doi  https://kbbi.web.id/anak 

 12 Badan Penelitian dan Pengembangan Hukum dan Ham Kementerian Hukum dan HAM 

RI,” Implementasi Konvensi Hak Anak Terkait Dengan Perlindungan Anak  Yang Berhubungan 

Dengan Proses Hukum” Jurnal Penelitian Hukum De Jure, 2016, Volume 16, Nomor 4, h. 441 
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pe.rlu bimbingan dan pe.ngarahan dari ke.dua orang tua nya. 

4. Madrasah  

      Me.nurut KBBI ( Kamus be.sar bahasa indone.sia) madrasah adalah se.kolah 

atau pe.rguruan (biasanya yang be.rdasarkan agama Islam). Kata madrasah sudah 

me.njadi kata dalam bahasa indone.sia yang be.rasal dari bahasa arab madrasatun 

me.rupakan isim makan( nama te.mpat) dari kalimat darasa, yadrusu, darsan yang 

be.rarti be.lajar. Dalam bahasa Indone.sia Madrasah  dise.but de.ngan se.kolah yang 

be.rarti bangunan atau le.mbaga untuk be.lajar dan me.mbe.ri pe.ngajaran. 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

      Se.te.lah me.ne.laah  hasil-hasil  pe.ne.litian  yang  be.rkaitan  de.ngan  motivasi 

orangtua me.nye.kolahkan anak di se.kolah be.rbasis Islam di Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Ke.guruan yang te.rkait de.ngan te.ma te.rse.but antara lain: 

A. Dasman yanuri (2016), Minat Masyarakat Me.nye.kolahkan Anaknya Ke. Se.kolah 

Me.ne.ngah Pe.rtama (Smp) dan Madrasah Tsanawiyah (Mts) Di Ke.camatan 

Se.midang Gumay Kabupate.n Kaur. Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukan bahwa, 

Alasan orang tua me.nye.kolahkan anaknya ke. madrasah tsanawiyah kare.na 

madrasah me.rupakan pe.ndidikan yang me.ne.rapkan antara ilmu agama dan ilmu 

umum yang se.imbang, de.kat de.ngan te.mpat tinggal yang mudah dijangkau, ikut-

ikutan de.ngan saudaranya yang te.lah masuk ke. madrasah tsanawiyah, dan tujuan 

orang tua agar anak-anak me.re.ka me.njadi anak yang pintar yang didambakan 

ole.h orang tua. Minat siswa se.kolah ke. madrasah tsanawiyah le.bih re.ndah, hal 

ini dibuktikan de.ngan jumlah siswanya yang le.bih se.dikit. Alasan orang tua 

me.nye.kolahkan anaknya ke.  Se.kolah Me.ne.ngah Pe.rtama (SMP) kare.na 
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lingkungan se.kolah de.kat dari rumah, minat anaknya se.ndiri. Tujuan orang tua 

agar anaknya me.njadi anak yang pintar dan anak untuk se.kolah ke. madrasah 

tsanawiyah atau Se.kolah Me.ne.ngah Pe.rtama (SMP) datang dari dalam diri siswa 

itu se.ndiri dan faktor dorongan dari orang tua.13 

      Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rbe.daan  de.ngan pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan 

yaitu te.rle.tak pada umur yang mana 13-15 (SMP) se.dangkan pe.ne.liti 

me.narge.tkan umur 6-18 tahun (SMP dan SMA) dan lokasi pe.ne.litian di 

Ke.camatan Se.midang Gumay Kabupate.n Kaur, se.dangkan  pe.ne.liti me.lakukan 

pe.ne.litian di Nagari Lubuk Basung Ke.camatan Lubuk Basung Kabupate.n Agam 

Sumate.ra Barat.   

B. Ana Salamah(2018), Minat Masyarakat Me.nye.kolahkan Anak (Studi Kasus 

Pada Mts An-Nur Sp3 Bangun Jaya Ke.camatan Balai Riam Kabupate.n 

Sukamara. Hasil pe.ne.litian  me.nunjukkan  Se.bagai  hasil  akhir  dari  se.luruh  

uraian  atau pe.mbahasan yang te.lah dike.mukakan, maka dapat disimpulkan 

se.bagai be.rikut Faktor yaitu Faktor inte.rnal yang me.mpe.ngaruhi minat orang tua 

me.nye.kolahkan anak di MTs An-Nur yaitu: se.kolah yang be.rbasis agama, 

diharapkan anak dapat tumbuh dan be.rke.mbang de.ngan budi pe.ke.rti dan akhlak 

yang baik, se.rta ke.inginan anaknya bisa me.mbaca al-quran de.ngan be.nar dan 

Faktor e.kste.rnal yang me.mpe.ngaruhi minat orang tua me.nye.kolahkan anak di 

MTs An-Nur yaitu pe.rtama ke.luarga yang be.rpe.ran se.bagai fasilitator bagi 

anaknya se.bagai pe.ndukung maupun dalam me.me.nuhi ke.butuhan anak. ke.dua 

                                                             
 13 Dasman Yanuri.2016.” Minat Masyarakat Menyekolahkan anaknya ke sekolah 

menengah pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Kecamatan Semidang Gumay 

Kabupaten Kaur “ Doi.http://ejournal.iainbengkulu.ac.id/indek.php/albahtsu/article/view/434 
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adanya sarana dan prasarana di se.kolah, hubungan guru de.ngan siswa maupun 

hubungan guru de.ngan masyarakat.14 

      Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rbe.daan  de.ngan pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan 

yaitu te.rle.tak pada umur yang mana 13-15 (SMP) se.dangkan pe.ne.liti 

me.narge.tkan umur 6-18 tahun (SMP dan SMA) dan lokasi pe.ne.litian di Sp3 

Bangun Jaya Ke.camatan Balai Riam Kabupate.n Sukamara, se.dangkan  pe.ne.liti 

me.lakukan pe.ne.litian di Nagari Lubuk Basung Ke.camatan Lubuk Basung 

Kabupate.n Agam Sumate.ra Barat.  

C. Aulia Azizah (2012). Motivasi Orang Tua (Tua Me.nye.kolahkan Anak Pada 

Madrasah Ibtidaiyah Anjir Muara Kota Te.ngah Ke.camatan Anjir Muara 

Kabupate.n Batola.” Hasil pe.ne.litian ini me.nyatakan bahwa Motivasi orangtua 

Me.nye.kolahkan Anak pada Madrasah Ibtidaiyah Ne.ge.ri Anjir Muara kota 

Te.ngah ke.camatan Anjir kabupate.n Batola adalah: agar anak me.ndapatkan 

pe.ndidikan agama dan umum yang bisa me.mbe .kali hidupnya di dunia dan 

akhirat. Se.lain itu anak me.mpunyai akhlak dan pribadi yang mulia, dapat 

me.nge.mbangkan bakat, minat dan pre.stasi be.lajar yang dimiliki, se.hingga anak 

dapat tumbuh dan be.rke.mbang de.ngan baik. 

 Pe.rsamaan  pe.ne.litian  ini  yang  akan  pe.ne.liti  lakukan  adalah  me.ngkaji 

te.ntang motivasi/ minat   orang tua dalam dalam me.nye.kolahkan anaknya. 

Me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini sama-sama me.nggunakan 

pe.nde.katan  kualitatif.  Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rbe.daan  de.ngan pe.ne.litian 

                                                             
 14 Salamah ana,2018, Minat Masyarakat Menyekolahkan Anak (Studi Kasus Pada Mts An-

Nur Sp3 Bangun Jaya Kecamatan Balai Riam Kabupaten Sukamara). doi http://digilib.iain-

palangkaraya.ac.id/1300/ 

about:blank
about:blank
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yang pe.ne.liti lakukan yaitu te.rle.tak pada umur yang mana 13-15 (SMP) 

se.dangkan pe.ne.liti me.narge.tkan umur 6-18 tahun (SMP dan SMA) dan lokasi 

pe.ne.litian di Ke.camatan Se.midang Gumay Kabupate.n Kaur, se.dangkan  pe.ne.liti 

me.lakukan pe.ne.litian di Nagari Lubuk Basung Ke.camatan Lubuk Basung 

Kabupate.n Agam Sumate.ra Barat.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 15 Aulia Azizah, (2012) dari IAIN Antasari berjudul “Motivasi Orang Tua Menyekolahkan 

Anak pada Madrasah Ibtidaiyah Anjir Muara kota Tengah Kecamatan Anjir Muara Kabupaten 

Batola. Doi https://idr.uin-antasari.ac.id/2628/ 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Minat 

a. Pe.nge.rtian Minat 

      Minat adalah ke.inginan, ke.sukaan dan ke.mauan te.rhadap se.suatu. 

Se.dangkan Mahmud me.ngatakan “Minat  atau inte.re.st adalah ke.ce.nde.rungan 

dan gairah yang tinggi te.rhadap se.suatu”16 Minat adalah pe.rasaan ingin tau, 

me.mpe.lajari, me.ngagumi, atau me.miliki se.suatu. Minat me.rupakan bagian  dari 

ranah afe.ksi, mulai dari ke.sadaran sampai pada pilihan nilai. Ge.rungan 

me.nye.butkan minat me.rupakan pe.nge.rahan pe.rasaan dan me.nafsirkan untuk 

se.suatu hal(ada unsur se.le.ksi). Minat adalah ge.jala psikologi yang me.nunjukkan 

bahwa minat adalah pe.nge.rtian subje .k te.rhadap obje.k yang me.njadi sasaran  

obje.k pe.rhatian yang me.nimbulkan pe.rasaan se.nang se.hingga ce.nde.rung ke.pada 

obje.k te.rse.but.17Minat se.se.orang akan be.rke.mbang de.ngan se.iringnya 

pe.rke.mbangan pada diri se.se.orang kare.na se.makin tinggi ke.butuhan se.orang 

te.rhadap se.suatu obje.k maka akan be.sar pula minat yang timbul pada diri 

se.se.orang. Tanpa adanya ke.butuhan atau ke.inginan te.rhadap suatu obje.k maka 

akan se.dikit pula minat nya. 

      Minat adalah rasa suka dan rasa ke.te.rtarikan pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada yang me.nyuruh.18 minat pada hakikatnya adalah pe.ne.rimaan 

                                                             
 16 Mahmud, Psikologi Pendidikan, Cet. I. Bandung,Pustaka Setia,2010, h. 99. 

 17 Dr. H. Makmum Khairani “ Psikologi belajar”2016. h. 76. 

 18 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Jakarta, Rineka Cipta 1991 
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hubungan antara diri se.ndiri de.ngan se.suatu diluar dirinya,se.makin kuat atau 

se.makin de.kat hubungan te.rse.but maka se.makin be.sar minatnya.19 minat dapat 

be.rhubungan de.ngan de.ngan gaya ge.rak yang me.ndorong se.se.orang  untuk 

me.nghadapi atau be.rurusan  de.ngan orang, be.nda, ke.giatan, pe.ngalaman yang 

dirangsang ole.h ke.giatan itu se.ndiri. Minat dapat die.kspre.sikan me.lalui 

pe.rnyataan  yang me.nunjukan bahwa se.se.orang  le.bih me.nyukai suatu hal dari 

pada hal lainnya, dapat pula dimanife .stasikan me.lalui partisipasi dalam suatu 

aktivitas. Minat tidak dibawa se.jak lahir, me.lainkan dipe.role.h ke.mudian. 

      Dari be.be.rapa pe.ndapat ahli di atas dapat pe.nulis simpulkan bahwasannya 

minat adalah suatu pe.rasaan atau ke.ce.nde.rungan yang timbul dari hati te.rhadap 

se.suatu tanpa ada paksaan atau pe.rintah yang me.me.rintahkan untuk 

me.lakukannya, akan te.tapi lahir de.ngan se.ndiri yang dibare.ngi rasa ke.te.rtarikan, 

rasa suka, ke.se.nangan, ke.butuhan te.rhadap se.suatu yang hal disamping itu minat 

juga timbul ole.h rasa ingin, me.mpe.lajari, me.ngagumi atau me.miliki se.suatu, 

yang be.rhubungan de.ngan bakat yang dimiliki se.rta lingkungan  te.mpat 

tinggalnya. Minat tidak dibawa dari lahir akan te.tapi minat dipe.role.h di 

ke.mudiannya. 

b. Macam-Macam Minat 

       Macam-macam minat dapat digolongkan  me.njadi tiga bagian, yaitu: 

1.   Minat be.rdasarkan timbulnya, minat dapat ini dibe.dakan me .njadi dua minat 

primitif dan minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul kare.na 

                                                             
h. 182. 

 19 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2007, h.121. 
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ke.butuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya ke.butuhan akan 

makanan. Se.dangkan minat cultural adalah minat yang timbul kare.na prose.s 

be.lajar. 

2. Minat be.rdasarkan arahnya, cinta ini dapat dibe.dakan me.njadi minat 

intrinsik dan e.kstrinsik. Minat intrinsik adalah ke.ce.nde.rungan se.se.orang 

untuk me.milih aktivitas te.rte.ntu be.rdasarkan tujuan yang ingin dicapai, ini 

me.rupakan minat yang le.bih me.ndasar atau minat asli. Minat e.kstrinsik 

adalah minat yang be.rhubungan de.ngan tujuan akhir dari ke.giatan te.rse.but 

atau dorongan dari luar untuk me.lakukan se.suatu de.ngan tujuan 

me.ndapatkan imbalan atau hadiah atau ke.se.nangan se.mata. 

3. Minat be.rdasarkan cara me.ngungkapkan, minat dapat dibe.dakan me.njadi 

e.mpat yaitu:  

a. e.xpre.sse.d inte.re.st, yaitu minat yang di ungkapkan de.ngan cara me.minta 

ke.pada subje.k me.nyatakan atau me.nje.laskan ke.giatan-ke.giatan baik 

yang be.rupa tugas yang dise .nangi maupun tidak. dan jawabannya dapat 

dike.tahui be.rapa jauh minat yang dimilikinya. 

b. manife.st inte.re.st, yaitu minat yang diungkapkan de.ngan cara me.lakukan 

pe.ngamatan langsung atau me.ngobse.rvasi te.rhadap aktivitas yang 

dilakukan ole.h subje.k atau de.ngan me.nge.tahui hobinya. 

c. te.ste.d inte.re.st, yaitu minat yang diungkapkan de.ngan cara 

me.nyimpulkan dari hasil jawabannya te.s obje.k yang dibe.rikan. Nilai 

yang tinggi pada suatu obje.k atau masalah biasanya me.nunjukkan minat 

yang tinggi pula te.rhadap masalah te.rse.but. 
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d. inve.ntorie.d inte.re.st, yaitu minat yang diungkapkan de.ngan 

me.nggunakan alat-alat yang sudah distandarisasikan yang biasanya 

be.risi pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang ditujukan ke.pada subje.k, apakah ia 

se.nang atau tidak te.rhadap se.jumlah aktivitas atau obje.k yang 

ditanyakan.20 

      De.mikian minat se.se.orang juga dite.ntukan ole.h ke.butuhan yang 

dipe.rlukannya contohnya ke.butuhan akan makan. ada pula minat itu 

timbul dikare.nakan prose.s be.lajar atau rasa tahu akan suatu obje .k 

contohnya ke.te.rtarikan pada pe.mbe.lajaran pai kare.na me.nambah 

pe.mahaman akan agama islam. Ada minat yang timbul dikare.nakan 

adanya arahan atau tujuan yang ingin dicapai se.se.orang contoh nya 

ingin me.njadi se.orang ustadz maka se.se.orang harus me.mpe.rdalam ilmu 

agama dan me.mpe.lajari publik spe.aking. 

      De.ngan De.mikian minat orangtua juga dite.ntukan akan ke.butuhan mana 

yang dipe.rlukan orang tua dan motivasi apa yang me .nye.babkan dirinya untuk 

me.miliki pe.ndidikan untuk anaknya ada yang me.milih madrasah dan ada yang 

me.milih se.kolah umum te.rgantung dari mana timbulnya minat orang tua 

te.rse.but. 

c. Faktor-Faktor Yang Me.mpe.ngaruhi Minat 

        Minat dipe.ngaruhi ole.h banyak faktor antara lain: pe.ke.rjaan, sosial 

e.konomi, bakat, umur, je.nis ke.lamin, ke.pribadian dan lingkungan. Le.bih lanjut 

                                                             
 20 Shaleh dan Wahab. Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam. Jakarta, Prenada 

Media, 2004, h.6 
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dije.laskan, faktor yang me.ndorong dari dalam me.rupakan faktor yang 

me.ndorong pe.musatan pe.rhatian dan ke.te.rlibatan me.ntal se.cara aktif, faktor 

dorongan sosial me.rupakan faktor yang me.mbangkitkan minat pada hal yang 

be.rhubungan de.ngan ke.butuhan sosial individu itu se.ndiri, se.dangkan faktor 

dorongan e.mosional me.rupakan faktor yang me.ndasari timbulnya minat se.te.lah 

dirasakan e.mosi me.nye.nangkan pada pe.ristiwa se.be.lumnya.. 

  Faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi minat antara lain: 

1. Faktor Inte.rnal  

      Faktor Inte.rnal adalah suatu yang me.mbuat anak be.rminat, yang 

datangnya dari dalam diri anak. Faktor inte.rnal adalah pe.musatan pe.rhatian, 

ke.inginan, motivasi dan ke.butuhan.21 Adapun yang me.mpe .ngaruhi minat 

De.ngan de.mikian faktor inte.rnal me.rupakan faktor yang timbul dari dalam 

diri se .se.orang dan yang me.njadi pe.me.gang ke.ndali pe.nuh te.rhadap minat 

te.rse.but dan apapun ke.putusan yang diambil be.rdasarkan ke.inginan orang 

te.rse.but Contohnya se.orang anak yang ingin pintar be.rdakwah te.ntu masuk 

ke. madrasah atau pe.santre.n yang ke.inginan te.rse.but be.rasal dari dalam 

dirinya 

2. Faktor E.kste.rnal 

      Faktor e.kste.rnal adalah se.suatu yang me.mbuat anak be.rminat yang 

datangnya dari luar diri, se .pe.rti ke.luarga, re.kan, te.man, lingkungan, sarana 

dan prasarana atau fasilitas dan ke.adaan.22 De.ngan me.kian faktor e.kste.rnal 

                                                             
 21 Iin Soraya, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Masyarakat, Jakarta Dalam 

Mengakses Fortal Media Jakarta Smart City Periklanan Akom Bina Sarana Informatika Jl. Kayu 

Jati V No. 2 .h 12 
22 Iin Soraya, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat, Masyarakat Jakarta Dalam 
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me.rupakan faktor yang dipe.ngaruhi dari luar diri se.se.orang se.hingga dalam 

me.ngambil ke.putusan be.rdasarkan be.be .rapa pe.rtimbangan se.rta pilihan 

dalam me.ne.ntukan minat atau ke. ingan ,tujuan yang ingin dicapai contohnya 

se.orang anak masuk madrasah kare.na se.kolahnya bagus, lulusan be.rpre.stasi 

atau kare.na ke.inginan orang tua dan lain. 

 Ada tiga aspe.k minat pada diri se.se.orang yang dapat me.mpe.ngaruhi 

minatnya  yaitu: 

1. Dorongan dari dalam untuk memenuhi kebutuhan diri sebagai penggerak 

untuk melakukan sesuatu. 

2. Ke.butuhan untuk be.rhubungan de.ngan lingkungan sosialnya yang akan 

me.ne.ntukan posisi individu dalam lingkungan. 

3.  Pe.rasaan individu te.rhadap suatu pe.ke.rjaan yang dilakukan.23 

 dari be.be.rapa pe.ndapat ahli te.ntang faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

minat, dapat pe.nulis simpulkan bahwa ada dua faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi 

minat, yaitu faktor inte.rnal dalam diri dan faktor inte.rnal dari luar diri. Faktor 

inte.rnal se.pe.rti ke.inginan, ke.butuhan, ke.sukaan dan lain-lain. Faktor e.kste.rnal 

se.pe.rti lingkungan, te.man, ke.luarga dan lain-lain. 

2. Orang Tua 

a. Pe.nge.rtian Orang Tua 

       Didalam agama islam orang tua me.miliki pe.ran yang sangat be.sar dan 

me.rupakan sosok yang mulia dan be.rtanggung jawab atas ke.hidupan anak-

                                                             
Mengakses, Fortal Media Jakarta Smart City Periklanan Akom Bina Sarana Informatika Jl. 

Kayu Jati V No. 2 .h 12 
23 Muhibbin, Syah, Psikologi Belajar, Jakarta, Raja Grafindo Persada 2005.h.7 
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anaknya. Dikare.nakan orang tua me.rupakan pe.ndidik pe.rtama dan utama bagi 

anak- anaknya. Orang tua dalam bahasa arab dike.nal de.ngan se.butan al-walid. 

Adapun dalam pe.nggunaan bahasa inggris istilah orang tua dike.nal dalam 

de.ngan se.butan “pare.nt” yang artinya “orang tua laki-laki atau ayah, orang tua 

pe.re.mpuan atau ibu”.24 yang mana orang tua  me.rupakan sosok pe.mimpin dalam 

ke.luarga yang me.njadi pe.lindung, pe.mbimbing dan contoh tauladan yang akan 

me.njaga ke.turunannya. Orang tua adalah kompone.n ke.luarga yang te.rdiri dari 

ayah dan ibu dan me.rupakan hasil dari se.buah ikatan pe.rnikahan yang sah yang 

dapat me.mbe.ntuk se.buah ke.luarga. Orang tua me.miliki tugas dan tanggung 

jawab untuk me.ndidik, me.ngasuh, dan me.mbimbing anak-anaknya dalam 

me.nghantarkan me.re.ka agar siap dalam ke.hidupan be.rmasyarakat.25Dalam 

ke.luarga yang akan akan me.ngawasi se.tiap pe.rilaku anaknya dari hal ke.cil 

hingga hal be.sar dise.tiap ke.hidupan anaknya hingga de.wasa kare.na se.tiap 

pe.rke.mbangan dan pe.rtumbuhan se.orang anak pe.rlu pe.ngawasan dari orang tua 

agar me.njaga manusia yang be.rguna dalam masyarakat. Orang tua me.rupakan 

pihak yang paling be.rhak te.rhadap ke.adaan sang anak dan yang paling 

be.rtanggung jawab te.rhadap ke.hidupan anak di se.ge.nap aspe.knya.26  De.ngan 

de.mikian orang tua me.rupakan sosok yang sangat pe.nting dalam se.buah 

ke.luarga dikare.nakan orang tua me.rupakan tiang utama dalam be.rdirinya se.buah 

                                                             
 24 Atabih Ali, Kamus Inggris Indonesia Arab,Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003, h. 

593. 
 25 Ernie Martsiswati dan Yoyon Suryono, Peran Orang Tua Dan pendidik  Dalam Perilaku  

Disiplin Terhadap Anak Usia Dini, jurnal pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, vol. 1 no. 2, 

h. 190   

 26 Yasin Musthofa, EQ Untuk Anak Usia Dini Dalam Pendidikan Islam,Yogyakarta: Sketsa 

2007, h, 73 
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ke.luarga baik buruknya se.buah ke.luarga dite.ntukan ole.h didikan dan asuhan dari 

orang tua. 

Dari be.be.rapa pe.ndapat para ahli diatas dapat pe.nulis simpulkan orang tua 

adalah ayah dan ibu yang disatukan ole.h ikatan pe.rnikahan yang me.rupakan 

pe.mimpin dalam se.buah ke .luarga yang me.ngatur se.gala aturan dalam ke.luarga, 

yang be.rtanggung jawab atas se.gala ke.butuhan anak-anaknya baik sandang, 

pangan, dan papan sampai anaknya bisa me.ngatur dan me.nge.ndalikan 

ke.hidupannya se.ndiri. 

b. Pe.ran Orang Tua Te.rhadap Pe.ndidikan Anak 

Didalam agama Islam orang tua me.miliki pe.ranan sangatlah pe.nting di 

se.tiap tumbuh ke.mbang anaknya, mulai dari dalam kandungan hingga anak itu 

lahir, pe.mbe.rian nama baik, pe.ndidikan me.me.nuhi ke.butuhan jasmani dan 

rohaninya hingga anak itu de.wasa dan bisa me.njalani ke.hidupannya se.ndiri. 

Te.rutama dalam me.ndidik anak Islam sangat lah ke.tat dalam me.ngaturnya 

kare.na ke.luarga me.rupakan te.mpat pe.rtama se.orang anak dalam me.ne.rima 

se.buah pe.ndidikan dan pe.ndidik ke.luarga me.rupakan pe.ne.ntu ke.sukse.san 

pe.ndidikan se.lanjutnya.   

Me.nurut Ki Hajar De.wantara me.nyatakan bahwa e.se.nsi pe.ndidikan 

me.rupakan tanggung jawab ke.luarga, se.dangkan se.kolah hanya be.rpartisipasi. 

Dalam prose.s pe.rke.mbangan anak, dalam ke.luarga adalah suatu te.mpat se.baik-

baiknya untuk me.lakukan pe.ndidikan individual dan pe.ndidikan sosial, se.hingga 

bole.h dikatakan bahwa ke.luargalah te.mpat pe.ndidikan yang le.bih se.mpurna sifat 

dan wujudnya dari pada pe.ndidikan ke.ce.rdasan budi pe.ke.rti (pe.mbe.ntukan 
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watak individu) dan se.bagai pe.rse.dian hidup ke.masyarakatan.27Se.bagaimana 

dike.tahui bahwa pe.ran orang tua dan ke.luarga sangat lah pe.nting pada diri anak, 

kare.na me.rupakan masa pe.mbe.ntukan pribadi dan karakte.r anak, se.rta masa 

untuk mulai mandiri, be.rprakarsa (be.rke.he.ndak se.ndiri) dan me.nye.le.saikan 

tugasnya se.bagai makhluk ciptaan Allah SWT.  

  Se.tiap anak itu dilahirkan se.suai de.ngan fitrah, se.bagaimana fitrahnya 

manusia yaitu me.nge.sakan pe.nciptanya Firman Allah SWT: 

يَّتهَُمۡ  َٰٓ أنَفسُِهِمۡ ألََسۡتُ بِ  وَإِذۡ أخََذَ رَبُّكَ مِنۢ بنَيَِٰٓ ءَادمََ مِن ظُهُورِهِمۡ ذرُ ِ رَب ِكُمۡۖۡ قاَلوُاْ بلَىَ  وَأشَۡهَدهَُمۡ عَلىَ 

َٰٓۚٓ أنَ تقَوُلوُاْ يوَۡمَ  ذاَشَهِدۡناَ مَةِ إنَِّا كنَُّا عَنۡ هَ  فِلِينَ   ٱلۡقِيَ   ١٧٢غَ 
Artinya: “dan ingatlah ke.tika tuhanmu me.nge.luarkan dari sulbi ( tulang 

be.lakang) anak cucu adam ke.turunan me.re.ka dan allah me.ngambil ke.saksian 

te.rhadap roh me.re.ka( se.raya be.rfirman), bukankah aku tuhanmu me.re.ka 

me.njawab, be.tul ( e.ngkau tuhan kami). Kami be.rsaksi. (kami lakukan yang 

de.mikian itu) agar di hari kiamat tidak me.ngatakan, se.sungguhnya ke.tika itu 

kami le.ngah te.rhadap ini.(Q.S Al-A’raf Ayat 172)”. 

 

  Di Dalam ayat ini katakan bahwa se.tiap manusia yang akan dilahirkan ke . 

dunia se .be.lum ruhnya ditiupkan ke. dalam jasadnya allah me.minta ke.saksian 

bahwa Allah lah yang me.nciptakannya, dan ini me.rupakan pe.rjanjian yang 

be.rlaku hingga hari kiamat sabda Rasulullah SAW: 

 الْْعَْمَشِ عَنْ أبَيِ صَالِحٍ عَنْ : حَدَّثنَاَ زُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ حَدَّثنَاَ جَرِير  عَنْ ٤٨٠٥صحيح مسلم 

ُ عَليَْهِ وَ  ِ صَلَّى اللََّّ لْفِطْرَةِ امَا مِنْ مَوْلوُدٍ إِلََّّ يوُلدَُ عَلىَ  سَلَّمَ أبَيِ هرَُيْرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََّّ

كَانِهِ  رَانِهِ وَيُشَر ِ داَنِهِ وَينَُص ِ ِ ِ أرََأيَْتَ لوَْ مَاتَ قبَْ فقََالَ رَ  فأَبَوََاهُ يهَُو  لَ ذلَِكَ قاَلَ جُل  ياَ رَسُولَ اللََّّ

ُ أعَْلَمُ بِمَا كَانوُا عَامِلِينَ حَدَّثنَاَ أبَوُ بَكْرِ بْنُ  بوُ مُعاَوِيَةَ ح ا أَ أبَيِ شَيْبَةَ وَأبَوُ كرَُيْبٍ قاَلََّ حَدَّثنََ اللََّّ

سْناَدِ فيِ حَدِيثِ ابْنِ نمَُيْرٍ و حَدَّثنَاَ ابْنُ نمَُيْرٍ حَدَّثنَاَ أبَيِ كِلََهُمَا عَنْ الْْعَْمَ  مَا مِنْ  شِ بِهَذاَ الِْْ

 الْمِلَّةِ حَتَّى لََّّ عَلىَ هَذِهِ بَكْرٍ عَنْ أبَيِ مُعاَوِيَةَ إِ  مَوْلوُدٍ يوُلَدُ إِلََّّ وَهوَُ عَلىَ الْمِلَّةِ وَفيِ رِوَايَةِ أبَيِ

لىَ هَذِهِ عَ عاَوِيَةَ ليَْسَ مِنْ مَوْلوُدٍ يوُلَدُ إِلََّّ يبُيَ ِنَ عَنْهُ لِسَانهُُ وَفيِ رِوَايَةِ أبَيِ كرَُيْبٍ عَنْ أبَيِ مُ 

ُ  الْفِطْرَةِ حَتَّى يعَُب ِرَ عَنْهُ لِسَانهُ  

 

Artinya: “Te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami [Zuhair bin Harb] te.lah 

me.nce.ritakan ke.pada kami [Jarir] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 

                                                             
 27 Nazarudin, Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan islam, Palembang: NoerFikri, 2019, h, 84 
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Hurairah] dia be.rkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam be.rsabda: 

"Tidaklah se.orang bayi yang dilahirkan me.lainkan dalam ke.adaan fitrah, maka 

bapaknyalah yang me.njadikannya Yahudi, atau Nasrani atau Musyrik." Lalu 

se.se.orang be.rtanya ke.pada be.liau: "Wahai Rasulullah, bagaimana pe.ndapatmu 

jika bayi itu me.ninggal se.be.lum itu?" Maka be.liau be.rsabda: "Allah le.bih tahu 

de.ngan apa yang me.re.ka ke.rjakan." Te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami [Abu Bakr 

bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] me.re.ka be.rdua be.rkata: te.lah me.nce.ritakan 

ke.pada kami [Abu Mu'awiyah] De.mikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, 

dan te.lah me.nce.ritakan ke.pada kami [Ibnu Numair], [bapakku] te.lah 

me.nce.ritakan ke.pada kami: ke.duanya dari [Al A'masy] de.ngan sanad ini dalam 

hadits Ibnu Numair de.ngan lafazh: "Tidaklah se.tiap anak yang dilahirkan 

ke.cuali dalam ke.adaan di atas millah (Islam) ". Dan dalam riwayat Abu Bakr 

dari Abu Mu'awiyah: 'Ke.cuali di atas millah (agama Islam) ini.' Se.dangkan 

dalam riwayat Abu Kuraib dari Abu Mu'awiyah: Tidaklah se.orang anak yang 

dilahirkan ke.cuali be.rada di atas fitrah ini, hingga dia me.ngucapkannya de.ngan 

lisannya.”( HR.Muslim : 4805) 

 

 Dalam hadis ini Allah  dan Rasulnya me.ngatakan bahwa se.tiap bayi yang 

lahir itu suci se.suai de.ngan fitrahnya yaitu me.nge.sakan Allah dan fitrahnya 

manusia adalah me.miliki akal pikiran yang mana dapat me.mbe.dakan baik 

buruknya suatu pe.rbuatan yang dilihat maupun yang dilakukannya, te.ntu dalam 

hal ini pe.rlunya pe.ran orang tua yang sangat me.ndalam tanpa bimbingan orang 

tua se.orang anak tidak akan dapat me.numbuh ke.mbangkan akalnya. kare.na 

pe.lajaran pe.rtama yang akan dipe.role.h se.orang anak yaitu dari ke.dua orang 

tuanya kalau pe.mbe.lajaran yang dibe.rikan orang tuanya baik, dalam me.ndidik 

anak te.ntu anaknya akan te.rarah se.suai de.ngan fitrahnya se.bagai manusia yang 

be.rtakwa dan se.baliknya jika pe.ndidikan yang diajarkan orang tua salah te.ntu 

anak-anaknya akan ke.luar dari fitrahnya. 

Orang tua me.mpunyai andil yang cukup be.sar dalam me.mbe.ntuk 

ke.pribadian se.orang anak, kare.na didalam lingkungan ke.luarga anak akan 

dibe.ntuk akhlak, watak, dan karakte.r di se.tiap tumbuhan dan ke.mbangannya 

ole.h orang tua dise.tiap . Adapun pe.mbinaan dan pe.ndidikan bagi se.orang anak 
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muslimin  dan muslimah yang baik, dapat dire.alisasikan dalam tiga masalah: 

pe.rtama me.numbuhkan  dan me.nge.mbangkan se.gi-se.gi positif, me.mbangkitkan 

bakat-bakatnya yang luhur dan kre.ativitasnya de.ngan me.warnai ke.tiganya 

de.ngan warna dan corak Islam. Ke.dua, me.luruskan ke.ce.nde.rungan dan 

wataknya yang tidak baik, de.ngan me.ngarahkannya me.ngajarkan pe.rilaku dan 

akhlak yang te.rpuji. Ke.tiga, me.nguatkan ke.yakinan, bahwa tujuan utama dari 

pe.nciptaan manusia, ialah untuk me.ngabdi ke .pada  Allah SWT.28 

c. Ke.wajiban Orang Tua ke.pada anak 

Anak me.rupakan titipan dari Allah SWT yang harus kita syukuri, yang harus 

kita jaga dan kita rawat de.ngan se.baik-baiknya. Di Dalam al-quran dan hadis 

se.tidaknya ada 7 (tujuh) ke.wajiban orang tua te.rhadap anaknya: 

1. Me.ngumandangkan azan dite.linga kanan dan iqomah di te.linga kiri bayi 

ole.h ayahnya se.bagai salah satu pe.ndidikan awal yaitu me.nge.nalkan sang 

anak de.ngan tuhannya. 

2. Tahnik yaitu me.masukkan makanan yang me.ngandung gulu se.pe.rti kurma, 

madu dan se.je.nisnya,ke.dalam mulut bayi  de.ngan jari tangan. 

3. Me.mbe.rikan nama yang baik pada anak. De.ngan harapan nama te.rse.but 

akan me.njadi doa untuk anak dalam se.tiap pe.rke.mbangannya. 

4. Me.nyusui anak kurang le.bih se.lama 2 tahun pe.nuh. 

5. Me.ngakikahkan anak de.ngan me.nye.mbe.lih kambing ( 2 e.kor untuk anak 

laki laki dan  e.kor untuk anak pe.re.mpuan). 

                                                             
 28 Riesta Rahmadian, dkk,  Pendidikan Anak Dalam Keluarga,Lampung, Jurnal Bunga 

Rampai Usia Emas (BRUE), Vol.8 No. 1 Juni 2022. h. 57-58. 
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6. Me.mbe.rikan pe.ndidikan yang layak pada anak, Mulai ke.cil hingga de.wasa 

se.rta me.mbe.rikan nafkah yang halal. 

7. Me.nikahkan anak de.ngan pasangan yang sole.h dan sole.hah. 

Islam sangat lah me.njaga sangalah me.njaga harkat dan martabat se.orang 

anak de.ngan pe.nuh pe.rhatian mulai dari ke.cil hingga de.wasa de.ngan se.gala 

be.ntuk aturan dan pe.tunjuk dalam me.mbina dan me.mbimbing se.orang anak 

se.hingga anak te.rse.but dapat me.njadi manusia yang be.rguna bagi agamanya dan 

ne.garanya. 

1. Me.ndidik dan me.ngasuh anak-anaknya 

2. Me.me.nuhi se.gala ke.butuhan anak-anaknya 

3. Me.mbina me.ntal atau moral anak-anaknya 

4. Orang tua be.rke.wajiban untuk me.mbe.nte.ngi anak-anaknya de.ngan agama.29 

Se.laku orang tua se.lain me .mbe.rikan ke.butuhan jasmani ke.pada anak-

anaknya baik itu be.rupa pakaian, makan, pe.ndidikan, orang tua juga harus 

me.me.nuhi ke.butuhan rohani se.orang anak yaitu pe.mahaman te.rhadap agamanya 

se.hingganya anak bisa me.nge.rti te.ntang pe.rintah dan larangan dalam agamanya. 

yang dapat me.njadikan anak te.rse.but me.njadi manusia yang me.miliki akhlak 

yang baik , be.rbudi luhur se.rta taat dalam be.ribadah. Se.mua ini tidak luput dari 

pe.ran orang tua dalam me.ndidik, dan me.milihkan pe.ndidikan ke.pada anaknya. 

d. Tanggung Jawab Orang Tua Te.rhadap Anak  

Me.njaga dan me.rawat anak me.rupakan tanggung jawab orang tua yang 

be.rarti  orang tua be.rke.wajiban me.nanggung dan me.mikul suatu tanggungan 

                                                             
 29 Zakiah Daradjat, ilmu pendidikan islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, h. 35 



25 
 

 
 

te.rse.but Islam sangat te.gas dalam hal ini banyak ayat-ayat Al-Quran yang 

me.ne.rangkan te.ntang tanggung jawab orang tua diantaranya pe.rintah untuk 

me.mbe.rikan pe.ndidikan ke.pada anak te.rutama pe.ndidikan agama pe.nge.nalan 

te.rhadap ke.tauhidan pe.nge.saan ke.pada Allah dan me.ngajari ilmu dunia. se.tiap  

orang tua pe.rlu me.mbe.rikan bimbingan pada anaknya dalam be.rumah tangga, 

ini sudah me.njadi ke.wajiban dan tugas utama se.tiap orang tua yang be.rtanggung 

jawab te.rhadap masa de.pan anak-anaknya se.ndiri, de.ngan tidak adanya 

bimbingan dibe.rikan ke.pada anak, orang tua tidak be.rtanggung jawab te.rhadap 

ke.luarga yang di bawah asuhannya.  

Me.nurut Zakiah Daradjat Tanggung jawab pe.ndidikan  islam dibe.bankan 

ke.pada orang tua se.kurang-kurangnya adalah se.bagai be.rikut:  

1. Me.me.lihara dan me .rupakan anak, inilah prinsip paling se.de.rhana dan 

me.rupakan dorongan alami untuk me.mpe.rtahankan ke.langsungan hidup 

manusia. 

2. Me.lindungi dan me.njamin ke.samaan, baik jasmani maupun rohani , dari 

be.rbagai pe.nyakit dan dari pe.nye .le.we.ngan ke.hidupan dan dari tujuan hidup 

yang se.suai de.ngan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 

3. Me.mbe.rikan pe.ngajaran dalam arti yang luas se.hingga anak me .mpe.role .h 

pe.luang untuk me.miliki pe.nge.tahuan dan ke.cakapan  yang luas dan tinggi 

mungkin yang dapat dicapainya. 

4. Me.mbahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, se.suai  de.ngan pandangan 

dan tujuan hidup muslim.30 

                                                             
 30 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,2006), h, 34. 
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 Se.orang anak tidak akan dapat be.rke.mbang de.ngan baik tanpa adanya 

hubungan timbal balik ke.rjasama antara orang tua dan anak di be.lakangnya, 

de.ngan bimbingan orang tua yang baik dan pe.ne.rimaan pe.ngajaran yang baik 

ole.h anak dari orang tua maka akan lahir lah suatu ge.ne.rasi yang baik yang 

me.miliki akhlak mulia se.rta me.miliki pe.mahaman yang kuat te.ntang agamanya 

dan pe.ke.rja ke.ras Firman Allah SWT: 

َٰٓأيَُّهَا  ئِكَة  يَ 
َٰٓ اْ أنَفسَُكمُۡ وَأهَۡلِيكُمۡ ناَرٗا وَقوُدهَُا ٱلنَّاسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَليَۡهَا مَلَ  ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ قوَُٰٓ

َٰٓ أمََرَهُمۡ وَيفَۡعلَوُنَ مَا يؤُۡمَرُونَ   َ مَا  ٦غِلََظٞ شِداَدٞ لََّّ يَعۡصُونَ ٱللََّّ
Artinya : “Wahai orang-orang yang be.riman, jagalah dirimu dan ke.luargamu 

dari api ne.raka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Pe.njaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan ke.ras. Me.re.ka tidak durhaka ke.pada 

Allah te.rhadap apa yang Dia pe.rintahkan ke.padanya dan se.lalu me.nge.rjakan 

apa yang dipe.rintahkan “(Q.S At-taḥrīm ayat  6.) 

 

Ayat ini me.ngingatkan ke.pada kita untuk me.njaga ke.luarga kita dari api 

ne.raka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, yaitu de.ngan cara 

me.mbe.rikan pe.ndidikan baik be.rupa pe.ringatan, pe.ngajaran, se.rta tauladan baik  

bagaimana agar diri kita te.rhindar dari api ne.raka. te.ntu dalam hal ini yang 

me.njadi dasar pe.ndidikan itu be.rasal dari dalam ke.luarga, kalau pe.ndidikan 

dalam ke.luarga ini be.rhasil de.ngan baik maka pe.ndidikan se.lanjutnya baik itu di 

madrasah  maupun dise.kolah akan le.bih mudah dibe.ntuk ke. arah tingkat yang 

le.bih baik se.baliknya kalau lah dalam pe.ndidikan ke.luarga tidak be.rhasil te.ntu 

pe.ndidikan se.lanjutnya akan sulit untuk dibe.ntuk karakte.rnya. Akan te.tapi 

se.buah ke.be.rhasilan orang tua dalam me .ndidik anak-anak nya dimulai dari 

dalam dirinya, tidak akan mungkin orang tua  yang be.lum mampu me.mbimbing 

dirinya dalam ke.baikan apalagi me.mbimbing anak-anaknya ke.pada ke.baikan. 

Pe.mbe.rian kasih sayang orang tua sangat be.rpe.ngaruh ke.pada psikologis 
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se.orang anak, apabila se.orang anak tidak me.ndapatkan kasih se.mangat yang 

cukup dari ke.luarganya hal ini dikhawatirkan akan me.nimbulkan rasa 

ke.tidakpuasan anak dan dapat me.munculkan rasa dari dalam diri nya bahwa dia 

kurang dite.rima bahkan tidak dite.rima dalam ke.luarga. Se.makin baik hubungan 

antara anggota ke.luarga maka pe.rtumbuhan anak akan se.makin baik pula. 

Se.baliknya jika lingkungan ke.luarga tidak harmonis didalamnya, tidak adanya 

ke.damaian di dalamnya, kurangnya nilai-nilai ke.baikan, se.ring be.rte.ngkar, maka 

pe.rtumbuhan anak akan me.ngalami hambatan.31  Ke.harmonisan dalam rumah 

tangga haruslah saling dijaga ole.h ke.dua orang tua dikare.nakan apabila suatu 

ke.luarga te.lah hilang ke.harmonisan di dalamnya maka akan banyak timbul 

ke.rusakan akan te.rjadinya pe.rpe.cahan dalam ke.luarga bahkan bisa 

me.nye.babkan pe.rce.raian, yang mana hal ini te.ntunya dapat me.rusak anak baik 

dari psikologis dan me.ntal anak yang be.re.fe.k buruk pada tumbuh ke.mbang anak. 

Dalam ke.luarga, ke.tika anak be.rusia dini, me.re.ka hidup dalam pe.ngasuhan 

orang ke.dua orang tuanya be.gitu pula saat  me.masuki usia be.lajar. Orang tua 

harus me.miliki me.tode. untuk me.mpe.rbaiki, me.luruskan hal-hal yang ke.liru se.rta 

me.ngarahkan sikap dan pe.rilaku me.re.ka.32 Se.lain se.kolah, lingkungan ke.luarga 

me.miliki pe.ran dan fungsi yang sangat pe.nting dalam me.ne.ntukan be.rbagai hal 

dari se.tiap  pe.rke.mbangan dan kualitas pe.ndidikan anak, kare.na didalam 

ke.luargalah awal dari tumbuh ke.mbang anak agar me.njadi pe.ngge .rak utama 

dalam me.ne.ntukan ke.majuan suatu bangsa dan ne.gara. 

                                                             
 31 Eny Fatimatuszuhro Pahlawati, Peranan Orang Tua Terhadap Akhlak Anak Dalam 

Perspektif Pendidikan Islam”, jurnal Sumbula,vol. 5 NO. 1,  Juni 2020, h, 159. 

 32 Azizah Maulina Erzad, Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini di 

Lingkungan Keluarga, Jurnal Thafula, Vol. 5 No. 2, Juli- Desember 2024,h, 425. 
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3. Anak 

a. Pe.nge.rtian Anak 

Anak adalah karunia te.rbe.sar yang dibe.rikan Allah SWT , yang tidak te.rnilai 

harga dan manfaatnya bagi ke.dua orang tuanya, karunia yang tidak se.mua orang 

tua dapatkan akan te.tapi anak me.rupakan karunia yang dibe.rikan ke.pada 

makhluk yang dike.he.ndaki Allah SWT yang harus disyukuri, dirawat dan dijaga 

de.ngan pe.nuh kasih sayang. Anak dapat diartikan se.bagai se.se.orang yang 

dilahirkan kare.na adanya hubungan pe.rkawinan yang sah antara laki-laki dan 

pe.re.mpuan.33 Anak me.rupakan bagian dari suatu ke.luarga yang lahir ole.h se.bab 

suatu ikatan pe.rnikahan yang diakui se.cara hukum se.rta dipe.nuhi se.gala 

ke.butuhannya. 

Dalam Islam anak adalah titipan Allah SWT ke.pada ke.dua orang tua , 

masyarakat bangsa dan ne.gara yang ke.lak akan me.makmurkan dunia se .bagai 

rahmatan lil alamin dan se.bagai pe.waris ajaran Islam pe.nge.rtian ini me.ngandung 

arti bahwa se.tiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan digunakan 

se.bagai imple.me .ntasi amalan yang dite.rima orang, masyarakat, bangsa dan 

ne.gara.34 Anak adalah amanah dan karunia Allah SWT, yang dalam dirinya 

me.le.kat harkat martabat se.bagai manusia se.utuhnya. Anak me.rupakan tunas 

bangsa ge.ne.rasi muda pe.ne.rus pe.rjuangan dan cita-cita bangsa. Yang harus 

dijaga dan kita lindungi dari se.gala be.ntuk ke.burukan yang dapat me.rusaknya. 

 Dari pe.ndapat be.be.rapa pe.ndapat dapat pe.nulis simpulkan bahwa anak 

                                                             
 33 Paulus, hadisuprapto, Delinkuensi Anak Pemahaman dan Penanggulangannya Malang: 

Selaras, 2010, h, 11. 

 34 Deskripsi Anak Dalam Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Perdata Indonesia Doi 

https://repository.radenintan.ac.id/1355/3/BAB_II.pdf 
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adalah se.orang yang dilahirkan dari hasil pe.rnikahan dari se.orang laki dan 

se.orang pe.re.mpuan yang me.rupakan tunas harapan orang tua, masyarakat dan 

bangsa yang harus dijaga dari se.gala ke.burukan, se.pe.rti pe.rkataan kotor, 

me.mbuli,pe.rgaulan be.bas, narkotika, ponografi, porno aksi, minuman ke.ras dan 

me.ngarahkan ke.pada ke.baikan.  

b. Ke.wajiban Anak Te.rhadap Orang Tua 

Se.tiap anak ke.tika te.lah de.wasa me.miliki ke.wajiban untuk be.rbakti ke.pada 

ke.dua orang tuanya dalam Al-Quran dan Hadist Allah dan Rasulnya 

me.me.rintahkan agar anak taat dan patuh ke.pada ke.dua orang tuanya tidak 

durhaka ke.pada ke.duanya se.bagaimana Firman Allah SWT: 

َٰٓ إيَِّاهُ  اْ إِلََّّ َٰٓ ۞وَقضََى  رَبُّكَ ألَََّّ تعَۡبدُوَُٰٓ ا يبَۡلُغَنَّ عِندكََ ٱلۡكِبرََ أحََدهُُمَا ناًۚٓ إِمَّ لِديَۡنِ إِحۡسَ  وَبٱِلۡوَ 

 ٢٣أوَۡ كِلََهُمَا فَلََ تقَلُ لَّهُمَآَٰ أفُ ّٖ وَلََّ تنَۡهَرۡهُمَا وَقلُ لَّهُمَا قوَۡلَّٗ كَرِيمٗا  
Artinya:”tuhanmu te.lah me.me.rintahkan agar kamu jangan me.nye.mbah se.lain 

dia dan he.ndaklah be.rbuat baik ke.pada ibu bapak. Jika salah se.orang di antara 

ke.duanya atau ke.dua-duanya sampai be.rusia lanjut dalam pe.me.liharaanmu, 

maka se.kali-kali janganlah e.ngkau me.ngatakan ke.pada ke.duanya pe.rkataan 

“ah” dan janganlah e.ngkau me.mbe.ntak ke.duanya, dan ucapkanlah ke.pada 

ke.duanya pe.rkataan yang baik(. Q.S Al-Isra Ayat 23.)” 

 

Ayat ini me.me .rintahkan kita untuk tidak me.nye.kutukan allah  dan be.rbakti 

ke.pada ke.dua orang tua dalam ayat ini Allah me.me.rintahkan untuk me.njaga dan 

me.rawat ke.dua orang tua  ke.tika me.re.ka te.lah be.rusia lanjut, rawatlah de.ngan 

kasih sayang dan de.ngan pe.nuh ke.le.mbutan, ucapkanlah kata-kata yang baik 

yang dapat me.nye .nangkan hatinya hingga ajal me.nje.mputnya se.rta 

me.ndoakannya Firman Allah SWT: 

ِ ٱرۡحَمۡهُمَا كَمَا رَبَّيَانيِ صَغِيرٗا   ب  حۡمَةِ وَقلُ رَّ  ٢٤وَٱخۡفِضۡ لَهُمَا جَناَحَ ٱلذُّل ِ مِنَ ٱلرَّ
Artinya:” re.ndahkanlah dirimu te.rhadap ke.duanya de.ngan pe.nuh kasih sayang 

dan ucapkanlah.”wahai tuhanku sayangilah ke.duanya se.bagaimana me.re.ka 

be.rdua te.lah me.ndidik aku pada waktu ke.cil.(Q.S Al-Isra Ayat 24.)” 
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Pada ayat ini Allah SWT me.me.rintahkan untuk me.re.ndahkan diri dihadapan 

ke.dua orang tua de.ngan pe.nuh kasih sayang dan me.ndoakan me.re.ka 

se.bagaimana me.re.ka be.rdua te.lah me .lahirkan, me.ndidik dan me.mbe .sarkan dari 

ke.cil hingga de.wasa. 

1. Adapun ke.wajiban anak te.rhadap orang tua, diantaranya: 

a. Be.rbuat baik atau me.ntaati orang tua saat masih hidup de.ngan Me.ngikuti 

se.mua pe.rintahnya, ke.cuali pe.rintah me.nye.kutukan Allah (syirik), 

se.pe.rti yang be.rke.naan de.ngan ke.palsuan dan ke.jahatan. 

b. Be.rkata baik atau be.rpe.rilaku sopan te.rhadap orang tua, tidak be.rkata 

kotor atau kasar. 

c. Me.ndoakan ke.dua orang tua agar me.re.ka disayang Allah dan diampuni   

dosanya.35 

Be.rbakti ke.pada ke.dua orang tua me.rupakan ke.wajiban se.tiap anak bahkan 

ke.wajiban be.rbakti ke.pada ke.dua orang tua tidak hanya ke.tika hidupnya akan 

te.tapi ke.tika me.ninggal dunia masih ada ke.wajiban anak ke.pada orang tuanya, 

adapun ke.tika hidup kita dilarang untuk durhaka ke.pada ke.dua orang tua. ke.cuali 

pe.rintah me.re.ka itu salah dan itu pun harus de.ngan le.mah le.mbut untuk me.nolak 

me.naati pe.rintahnya. 

2. Be.rbakti ke.pada orang tua se.sudah wafat, de.ngan cara. 

a. Me.nye.le.nggarakan Je.nazahnya. 

b. Me.ndoakan Ampunan bagi ke.dua Orang Tua. 

                                                             
 35 Kementerian Agama, Tuntunan Praktis Pelaksanaan Akad dan Rumah Tangga 

Bahagia,(Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah  Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur, 2014), h, 39. 
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c. Me.lunasi Janji, Wasiat dan Hutangnya. 

d. Me.nghormati Saudara ibu se.rta Me.langge.ngkan silahturahmi yang te.lah 

te.rjalin se.masa  hidupnya.36 

 

Salah satu cara be.rbakti yang diajarkan Islam ke.pada orang tua yang te.lah 

me.ninggal se.lain me .ndoakannya kita juga harus saling me.mpe.re.rat hubungan 

de.ngan karib ke.rabat orang tua agar te.tap te.rjalin hubungan ke.luarga me.skipun 

me.re.ka te.lah me.ninggal dunia. 

c. Tujuan Pe.ndidikan Anak 

Agama me.miliki pe.ran yang amat pe.nting dalam ke.hidupan umat manusia. 

Agama me.njadi pe.mandu dalam upaya me.wujudkan suatu ke.hidupan yang 

be.rmakna, damai dan be.rmartabat. Me.nyadari be.tapa pe.ntingnya pe.ran agama 

bagi ke.hidupan umat manusia maka inte.rnalisasi nilai-nilai agama dalam 

ke.hidupan se.tiap pribadi me.njadi se.buah ke.niscayaan, yang dite.mpuh me.lalui 

pe.ndidikan baik pe.ndidikan di lingkungan ke.luarga, di satuan pe.ndidikan 

nonformal pe.nye.le.nggara pe.ndidikan ke.se.taraan maupun masyarakat. 

Pe.ndidikan yang diajarkan ke.pada manusia de.ngan visi untuk me.wujudkan 

manusia yang be.rtakwa ke.pada Allah SWT dan be.rakhlak mulia, se.rta be.rtujuan 

untuk me.nghasilkan manusia yang jujur, adil, be.rbudi pe.ke.rti, e.tis, saling 

me.nghargai, disiplin, harmonis, dan produktif, baik pe.rsonal maupun sosial. 

Pe.ndidikan dalam pandangan agama Islam juga diharapkan me.nghasilkan 

manusia yang se.lalu be.rupaya me.nye .mpurnakan iman, takwa, akhlak, se.rta aktif 

                                                             
 36 Kementerian Agama, Tuntunan Praktis Pelaksanaan Akad dan Rumah Tangga 

Bahagia,(Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah  Kanwil Kementerian Agama 

Provinsi Jawa Timur, 2014), h, 39. 
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me.mbangun pe.radaban dan ke.harmonisan ke.hidupan, khususnya dalam 

me.majukan pe.radaban bangsa yang be.rmartabat. Manusia se.pe.rti itu diharapkan 

tangguh dalam me.nghadapi tantangan, hambatan, dan pe.rubahan yang muncul 

dalam pe.rgaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, re.gional 

maupun global. 

De.ngan de.mikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pe.ndidikan dalam Islam  

yaitu me.mbe.ntuk se.orang muslim yang mampu me.laksanakan ke.wajibannya 

ke.pada Allah se.bagaimana Firman Allah SWT: 

نسَ إِلََّّ لِيَعۡبدُوُنِ  وَمَا   ٥٦خَلقَۡتُ ٱلۡجِنَّ وَٱلِْۡ
Artinya:” tidaklah aku me.nciptakan jin dan manusia ke.cuali untuk be.ribadah 

ke.pada ku.”(Q.S Adz-Dzariyat ayat 56.) 

 

Se.hingga je.las bahwa tujuan dari pe.ndidikan dalam Islam harus te.rkait 

de.ngan tujuan pe.nciptaan manusia itu se.ndiri didunia ini, yakni me.nye.mbah 

allah de.ngan se.gala aspe.knya ibadahnya, baik yang be.rhubungan de.ngan Allah, 

se.sama manusia maupun de.ngan lingkungannya. Ibadah yang juga be.rhubungan 

de.ngan masalah ukhrawi (akhirat) maupun masalah dunia (ilmu dunia). 

Adapun tujuan pe.ndidikan anak dalam islam dapat dilihat dan disimpulkan 

muhammad fadhil al-jamali. Ia me.nyimpulkan bahwa tujuan pe.ndidikan anak 

be.rdasarkan Al-Quran adalah:  

1. Me.nge.nalkan anak akan pe.ranannya di antara se.sama manusia dan 

tanggung jawab pribadinya di dalam hidup ini. 

2. Me.nge.nalkan anak-anak inte.raksi sosial dan tanggung jawab nya dalam tata 

ke.hidupan. 

3. Me.nge.nalkan anak akan alam ini, me.ngajak me.re.ka untuk me.mahami 
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hikmah diciptakannya se.rta me.mbe.rikan ke.mungkinan ke.pada me.re.ka. 

Untuk dapat me.ngambil manfaat alam te.rse.but. 

4. Me.nge.nalkan anak akan pe.ncipta alam ini (Allah) dan me.me.rintahkan 

be.ribadah ke.padanya.37 Adapun je.las bahwa tujuan pe.ndidikan se.lain 

me.nce.rdaskan anak juga ada tujuan utamanya yaitu me .nge.nal akan 

pe.nciptanya. 

 Hoghughi me.nye.butkan bahwa pe.ndidikan me.ncangkup be.rbagai aktivitas 

yang be.rtujuan agar anak dapat be.rke.mbang se.cara optimal dan dapat be.rtahan 

hidup de.ngan baik. Prinsip pe.ndidikan me.nurut  hoghughi tidak me.ne.kankan 

pada siapa (pe.laku) nama le.bih ke.pada me.ne.kankan pada tujuan dari 

pe.rke.mbangan  dan pe.ndidikan anak.38 Ole.h kare.nanya tujuan pe.ndidikan 

me.liputi pe.ndidikan fisik, pe.ndidikan e.mosi dan pe.ndidikan sosial. 

1. Pe.ndidikan fisik me.ncakup se.mua aktivitas yang be.rtujuan agar anak dapat 

be.rtahan hidup de.ngan baik de.ngan me.nye .diakan ke.butuhan dasarnya. 

2. Pe.ndidikan e.mosi me.ncangkup pe.ndampingan ke.tika  anak me.ngalami 

ke.jadian-ke.jadian yang tidak me.nye .nangkan se.pe.rti me.rasa te.rasingkan dari 

te.man te.manya, takut, atau me.ngalami trauma. Pe.ndidikan e.mosi ini 

me.ncakup pe.ndidikan agar anak me.rasa dihargai se.bagai se.orang individu, 

me.nge.tahui rasa dicintai, se.rta me.mpe.role.h ke.se.mpatan untuk me.ne.ntukan 

pilihan dan untuk me.nge.tahui re.sikonya. Pe.ndidikan e.mosi ini be.rtujuan 

agar anak me.mpunyai ke.mampuan yang stabil dan konsiste.n dalam 

                                                             
 37 Rista Rahmadian, dkk, pendidikan Anak Dalam Keluarga, Lampung, Jurnal Bunga 

Ramoai Usia Emas( BRUE), Vol.8 No. 1 Juni 2022, h.57 

 38 Nazarudin, Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan islam, Palembang: NoerFikri, 2019, h, 84 



34 
 

 
 

be.rinte.raksi de.ngan lingkungannya. 

3. Pe.ndidikan sosial be.rtujuan agar anak tidak me.rasa te.rasing dari lingkungan 

sosialnya yang akan be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rke.mbangan anak pada masa-

masa se.lanjutnya.39  

 De.ngan de.mikian je.laslah tujuan pe.ndidikan itu me.ncakup se.luruh aspe .k 

dari anak  baik ke.ce.rdasan inte.le.ktualnya maupun pe.nge.mbangan akhlak, budi 

pe.ke.rti luhur dan akhir nya me.njadi manusia yang taat dalam be.ragama dan 

be.rguna dalam lingkungan masyarakat. 

d. Pe.ndidikan Anak Dalam Ke.luarga 

Me.ndidik se.orang anak me.rupakan tanggung jawab be.sar pagi para orang 

tua. Banyak cara yang dilakukan orang tua dalam hal me.ndidik anak. Bagi umat 

muslim, cara me.ndidik anak me.nurut islam sangatlah dianjurkan kare.na kita 

me.miliki role. mode.l Rasulullah SAW. De.ngan be.rpe.doman pada cara 

rasulullah, insya allah ini bisa me.mbe.ntuk anak-anak me.njadi pribadi yang baik, 

be.rbakti ke.pada orang tua dan be.rmanfaat bagi orang lain. kare.na pe.rlu kita 

sadari bahwa rumah adalah pe.ndidikan pe.rtama yang didapatkan se.orang anak 

dalam  me.mbe.ntuk ke.pribadiannya se.be.lum nantinya ia akan me.lanjutkan 

pe.ndidikan di se.kolah dan pe.santre.n. 

Be.be.rapa upaya yang bisa orang tua lakukan me.ngikuti cara rasulullah 

diantaranya adalah: 

1. Me.ngajarkan tauhid dasar ajaran agama Islam. 

                                                             
 39 Nazarudin, Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan islam, Palembang: NoerFikri, 2019, h, 84 
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Tauhid me.rupakan ajaran me.nanamkan ke.pe.rcayaan ke.pada Allah SWT. Ini 

biasanya sudah dilakukan ke.tika si ke.cil lahir ke. dunia de.ngan dibisikkan 

Adzan dan Iqomah di ke.dua te.linganya. 

2. Rutinkan me.nde.ngarkan lantunan Al-Quran se.jak ke.cil. 

Biasakan sang anak me.nde.ngarkan ayat-ayat suci Al-Quran bahwa se.jak 

dalam kandungan. Me.mpe.rde.ngarkan  al quran akan me .mbuat anak te.rbiasa 

de.ngan firman Allah SWT. Se.te.lah  anak sudah be.ranjak be.sar, mulailah  

de.ngan me.ngajarkan anak cara me.mbaca Al-Quran se.rta me.nghafalnya 

se.cara pe.rlahan. 

3. Me.ngajarkan tata cara Shalat. 

Shalat adalah suatu ke.wajiban bagi se.orang muslim. Wajib hukumnya untuk 

me.laksanakan shalat. Maka dari itu, orang tua diwajibkan pula me.mbe .ri 

pe.mahaman te.ntang shalat se.rta me.nge.rjakan urutan dan dia yang harus 

dibaca ke.tika shalat. 

4. Me.nce.ritakan kisah-kisah Nabi. 

Luangkanlah waktu untuk me.mbe.rikan pe.mahaman dan me.nce.ritakan 

be.ragam kisah nabi, rasul, maupun sahabatnya. Hal ini be.rtujuan nilai-nilai 

ke.baikan dan me.mbe.ri contoh atau suri tauladan yang baik bagi si ke.cil. 

Se.hingga anak bisa me.ne.rapkan nilai-nilai baik se.suai syariat islam dalam 

ke.hidupannya. 

5. Me.ngajarkan untuk puasa. 

Puasa adalah ke.wajiban bagi se.orang muslim. Orang tua dapat me.ngajarkan 

puasa pada anak dimulai dari me.nje .laskan pe.nge.rtian dari puasa itu se.ndiri. 
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Puasa me.ngharuskan umat muslim untuk me.nahan diri dari hawa nafsu, 

tidak makan dan minum dari te.rbit  hingga te.rbe.namnya  matahari. 

6. Ajarkan untuk be.rse.de.kah.. 

Rasulullah me.ngajarkan kita untuk be.rse.de.kah dalam ke.adaan kaya maupun 

miskin dan hal ini harus diajarkan ke.pada anak-anak. 

7. Me.mbiasakan dari be.rkata baik de.ngan me.mbe.rikan contoh yang baik. 

 Orang tua harus bisa me .mbe.rikan contoh yang baik ke.pada sang anak, 

kare.na anak akan ce.nde.rung me.niru orang te.rde.katnya untuk be.rsikap. 

De.ngan bahasa yang sopan dan tutur kata yang santun ke.pada orang tua dan 

orang lain. 

8. Me.mbe.rlakukan targhib dan tarhib. 

Apa itu targhib dan tarhib? Singkat nya ini me.rupakan istilah untuk 

me.nggambarkan re.ward dan punishme .nt yang dibe.rikan orang tua untuk si 

ke.cil. Pe.rilaku ini juga dicontohkan Rasulullah SAW.40 

  Me.nurut Zakiah Daradjat, me.mbina pe.ndidikan anak, harus dimulai se.jak 

si anak lahir, se.bagaimana diajarkan ole.h agama Islam, yang me.me .rintahkan 

supaya, se.tiap bayi lahir harus diazankan, de.mi supaya pe.ngalaman pe.rtama 

yang dite.rimanya, adalah kalimat suci yang me.mbawa ke.pada takwa. 

Pe.nanaman Jiwa Takwa, pe.rlu dilakukan, yaitu takwa se.pe.rti yang dise.butkan 

dalam surat Al-Baqarah ayat 177, Firman Allah SWT:  

ِ وَٱلۡ  كِنَّ ٱلۡبرَِّ مَنۡ ءَامَنَ بٱِللََّّ
يوَۡمِ ٱلَْٰۡٓخِرِ ۞لَّيۡسَ ٱلۡبرَِّ أنَ توَُلُّواْ وُجُوهَكُمۡ قبِلََ ٱلۡمَشۡرِقِ وَٱلۡمَغۡرِبِ وَلَ 

بِ وَٱلنَّبِ  ئِكَةِ وَٱلۡكِتَ 
َٰٓ ِ وَٱلۡمَلَ  كِينَ وَٱبۡنَ ٱلسَّبيِلِ ي  مَى  وَٱلۡمَسَ   َ نَ وَءَاتىَ ٱلۡمَالَ عَلىَ  حُب ِهۦِ ذوَِي ٱلۡقرُۡبىَ  وَٱلۡيتَ  ۧ

                                                             
 40 Kiat Mendidik Anak Sesuai Dengan Ajaran Rasulullah SAW 

Doihttps://alazharasysyarifsumut.sch.id/kiat-mendidik-anak-sesuai-dengan-ajaran-rasulullah-saw/ 
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هَدوُاْۖۡ وَٱ ةَ وَٱلۡمُوفوُنَ بِعَهۡدِهِمۡ إِذاَ عَ  كَو  ةَ وَءَاتىَ ٱلزَّ لوَ  قَابِ وَأقَاَمَ ٱلصَّ َٰٓئلِِينَ وَفيِ ٱلر ِ برِِينَ فيِ وَٱلسَّا لصَّ 

ئِكَ هُمُ ٱلۡمُتَّقوُنَ  
َٰٓ ئِكَ ٱلَّذِينَ صَدقَوُاْۖۡ وَأوُْلَ 

َٰٓ آَٰءِ وَحِينَ ٱلۡبأَۡسِِۗ أوُْلَ  رَّ َٰٓءِ وَٱلضَّ  ١٧٧ٱلۡبأَۡسَا
Artinya:“Ke.bajikan itu bukanlah me.nghadapkan wajahmu ke. arah timur dan 

barat, me.lainkan ke.bajikan itu ialah (ke.bajikan) orang yang be.riman ke.pada 

Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; me.mbe.rikan 

harta yang dicintainya ke.pada ke.rabat, anak yatim, orang miskin, musafir, 

pe.minta-minta, dan (me.me.rde.kakan) hamba sahaya; me.laksanakan salat; 

me.nunaikan zakat; me.ne.pati janji apabila be.rjanji; sabar dalam ke.me.laratan, 

pe.nde.ritaan, dan pada masa pe.pe.rangan. Me.re.ka itulah orang-orang yang 

be.nar dan me.re.ka itulah orang-orang yang be.rtakwa.”(Q,S Al-Baqarah Ayat 

177)  

 

Ada be.be.rapa krite.ria takwa yang dise.butkan dalam ayat ini se.bagai be.rikut: 

1. Iman ke.pada Allah SWT, hari Kiamat, Malaikat, Kitab-kitab, dan 

Nabi/Rasul. 

2. Me.mbe.rikan harta yang dicintai ke.pada kaum ke.rabat, anak yatim, orang 

miskin, musafir yang ke.kurangan, orang yang minta-minta dan 

me.me.rde.kakan budak. 

3. Me.ndirikan shalat. 

4. Me.nge.luarkan zakat . 

5. Me.ne.pati janji yang te.lat dibuat. 

6. Sabar dalam ke.se.mpitan pe.nde.ritaan dan pe.pe.rangan.41 

Me.mbina agama anak, itu harus se.jak si anak masih ke.cil, yang dalam hal 

ini pada usia-usia pe.rmulaan ditanamkan de.ngan contoh-contoh dan latihan yang 

te.rus-me.ne.rus dan te.tap, yang dilakukan de.ngan le.mah le.mbut, jauh dari 

ke.ke.rasan dan paksaan, se.suai de.ngan pe.rtumbuhan si anak dari se.gi psikis. Jiwa 

takwa inilah yang akan me.njadi pe.nge.ndali dalam ke.hidupan anak di ke.mudian 

                                                             
 41 Firda pratiwi dkk, Pendidikan Anak Menurut Zakiah Daradjat:Jurnal Kependidikan 

Islam, (Potensia), Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2018, h, 50. 
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hari, he.ndaklah se.suai de.ngan pe.rke.mbangan  dan cita-cita khas usia si anak. 

Se.cara rinci, Hibana S. Rahman me.nguraikan pe.ntingnya pe.ran orang tua 

te.rhadap bagi pe.ndidikan anak adalah: 

1. Orang tua adalah guru pe.rtama dan utama bagi anak  

Me.lalui orang tua, anak be.lajar ke.hidupan dan me.nge.mbangkan se.luruh 

aspe.k ke.pribadiannya. Pada masa kanak-kanak awal, orang tua me.miliki 

otoritas pe.nuh untuk me.mbe.rikan stimulus dan layanan pe.ndidikan bagi 

anaknya tanpa diganggu pihak-pihak lain. Anak be.rada pada otoritas orang 

tua nya se.cara pe.nuh, se.hingga apapun yang dite.rima anak baik yang 

dide.ngar, dilihat dan dirasakan me.rupakan pe.ndidikan yang dite.rima anak 

untuk se.lanjutnya dite.rapkan dalam konte.k ke.hidupan yang le.bih luas. 

2. Orang tua adalah sumbe.r ke.hidupan bagi anak 

Anak dapat hidup kare.na pe.me.liharaan dan dukungan orang tua. orang tua 

yang tidak me.mbe.rikan ke.hidupan bagi anak, maka akan sulit bagi anak untuk 

be.rtahan hidup. se.be.lum anak sampai ke.pada tingkat ke.mandirian, maka 

orang tua lah yang be.rtanggung jawab te.rhadap ke.hidupan anak, se.kaligus 

me.nyiapkan anak untuk dapat mandiri baik se.cara fisik mate.rial maupun 

me.ntal spiritual. 

3. Orang tua adalah te.mpat be.rgantung bagi anak 

Ke.hidupan anak sangat te.rgantung bagi orang lain. se.jak dalam kandungan, 

anak te.rgantung pada ibunya me.lalui plase.nta. Se.te.lah lahir, ke.te.rgantungan 

itu juga se.makin be.sar. Akan te.rbe.ntuk se.pe.rti apakah anak itu te.rgantung 

pada bagaimana orang tau me.mbe.rikan layanan dan me.me.nuhi ke.butuhan 
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anak. Bagi anak, orang tua adalah te.mpat be.rgantung, baik se.cara fisik 

maupun me.ntal spiritual. Kalaulah se.cara fisik anak te.lah le.pas 

ke.te.rgantungannya de.ngan orang tua, namun se.cara me.ntal spiritual 

ke.te.rgantungan itu akan sangat sulit untuk dile.paskan. 

4. Orang tua me.rupakan sumbe.r ke.bahagian bagi anak 

Ide.alnya anak me.rasakan puncak ke.bahagiaan ke.tika be.rada di pangkuan 

orang tuanya. Tidak ada ke.bahagian lain yang me.le .bihi ke.bahagian anak yang 

me.ndapat kasih sayang pe.nuh dari orang tua nya. Se.sungguhnya tidak ada 

alasan bagi orang tua untuk be.rsikap ne.gatif te.rhadap anak. Anak adalah 

fitrah, suci. Ole.h kare.na itu, anak be.rhak untuk me.ndapatkan kasih sayang 

yang suci dan tulus dari orang tuanya.42Bagi se.orang anak orang tua adalah 

se.galanya kare.na de.ngan dari orang tua lah anak me.ndapatkan kasih sayang 

ke.hangatan dan ke.nyaman yang tulus. 

4. Madrasah  

a. Pe.nge.rtian Madrasah 

     Madrasah adalah institusi pe.ndidikan te.mpat be.lajar me.ngajar ilmu-ilmu 

ke.islaman.43 Madrasah adalah isim masdar dari kata darasa-yadrusu-darsan yang 

be.rarti se.kolah atau te.mpat be.lajar.44 Dalam pe.rke.mbangan se.lanjutnya 

madrasah se.ring dipahami se.bagai le.mbaga pe.ndidikan yang be.rbasis ke.islaman. 

Adapun se.kolah se.ring dipahami se.bagai le.mbaga pe.ndidikan yang be.rbasis 

                                                             
 42 Hibana S. Rahman. Konsep dasar pendidikan anak usia dini. Yogyakarta: cerdas 

pustaka, 2005. h, 44 

 43 H. Mahmud, Sosiologi Pendidikan, Bandung, CV Pustaka Setia, 2012, h. 192. 

 44 Sejarah Berdirinya Madrasah di Indonesia 
Doihttps://www.maassalamiyah.sch.id/blog/quicquid-enima-sapientia-proficiscitur-idconti-copy/ 
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pada ilmu pe.nge.tahuan umum. 

b. Se.jarah Madrasah  

Se.be.lum ada madrasah, institusi pe.ndidikan yang pe.rtama kali dike.nalkan 

dalam se.jarah islam adalah masjid. Masjid me.miliki fungsi ganda, yaitu se.bagai 

te.mpat ibadah shalat dan ke.giatan be.lajar me.ngajar ilmu-ilmu 

ke.Islaman.45Se.jarah be.rdirinya madrasah di Indone.sia Ke.hadiran madrasah di 

Indone.sia se.bagai le.mbaga pe.ndidikan Islam se.kitar pe.rmulaan abad ke.-20. 

Dalam pe.nye.le.nggaraannya tidak me.miliki struktur kurikulum pe.ndidikan 

agama Islam yang sama satu madrasah de.ngan madrasah yang lain. Bahkan 

cukup de.ngan ke.giatan be.lajar me.ngaji saja masjid atau surau dan atau te.mpat 

yang lain dimana ke.giatan itu be.rlangsung ole.h masyarakat sudah di se.but 

de.ngan madrasah. Kare.na se.butan madrasah saat itu se.bagai le.mbaga pe.ndidikan 

dan pe.ngajaran dikate.gorikan se.bagai le.mbaga pe.ndidikan nonformal.Yang 

te.ntunya be.rbe.da de.ngan se.karang yang sudah me.ndapatkan pe.ngakuan se.cara 

yuridis se.bagai le.mbaga pe.ndidikan formal se.bagaimana te.rmaktub dalam UU 

Sisdiknas No 20 tahun 2003, de.ngan kurikulum te.rstruktur yang diatur dalam 

Pe.rme.nag No 2 tahun 2008. Madrasah adalah saksi pe.rjuangan pe.ndidikan yang 

tak ke.nal he.nti. Pada zaman pe.njajahan Be.landa madrasah didirikan untuk 

se.mua warga.Se.jarah me.ncatat, Madrasah pe.rtama kali be.rdiri di Sumate.ra 

barat, Madrasah Adabiyah (1908, dimotori Abdullah Ahmad), tahun 1910 

be.rdiri madrasah School di Batusangkar ole.h Syaikh M. Thaib Umar, ke.mudian 

M. Mahmud Yunus pada 1918 me.ndirikan Diniyah School se.bagai lanjutan dari 

                                                             
 45 H. Mahmud, Sosiologi Pendidikan..., h. 193. 
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Madrasah school, Madrasah Thawalib didirikan Sye.ikh Abdul Karim Amrullah 

di Padang Panjang (1907). lalu, Madrasah Nurul Iman didirikan H. Abdul somad 

jambi. 

       Madrasah be.rke.mbang di jawa mulai 1912. ada mode.l madrasah pe.santre .n 

NU dalam be.ntuk Madrasah Aliyah, Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Muallimin 

Wustha, dan Muallimin Ulya ( mulai 1919), ada madrasah yang me.ngapre.siasi 

siste.m pe.ndidikan be.landa plus, se.pe.rti muhammadiyah ( 1912) yang 

me.ndirikan Madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Muallimin, Mubalighin, dan 

Madrasah Diniyah. Ada juga mode.l AL-Irsyad ( 1913) yang me.ndirikan 

Madrasah Tajhiziyah, Muallimin dan Tahassus, atau mode.l Madrasah PUI di 

Jabar yang me.nge.mbangkan madrasah pe.rtanian, itulah singkat te.ntang se.jarah 

madrasah di Indone.sia.46 

Madrasah yang didirikan ole.h umat Islam pada waktu itu didasarkan atas 

ke.sadaran se.ndiri bukan atas dorongan pe.me.rintah kolonial dikala itu. Kare.na 

be.landa pada saat itu  yang me.mpunyai ke.inginan untuk me.mpe.rbaiki siste .m 

pe.ndidikan di Indone.sia te.lah e.nggan be.rgabung dan me.nyatu de.ngan 

pe.ndidikan islam, be.gitu pula be.landa tidak mau me.mbe .rikan subsidi ke.pada 

le.mbaga pe.ndidikan Islam di Indone.sia, se.hingga le.mbaga pe.ndidikan Islam 

tidak me.ndapat pe.ngakuan yang re.smi dari ne.gara te.rmasuk ke.loyalitasan ijazah 

yang me.njadi proble.m te.rse.ndiri dibanding tingkat se.kolah pada saat itu.  

Akan te.tapi se.mangat umat Islam untuk me.ndirikan madrasah tidak 

                                                             
 46 Sejarah Berdirinya Madrasah di Indonesia 
Doihttps://www.maassalamiyah.sch.id/blog/quicquid-enima-sapientia-proficiscitur-idconti-copy/ 
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me.le.mah, guna me.nge.mbangkan madrasah te.rse.but umat Islam be.rusaha de.ngan 

tradisinya se.ndiri dan te.tap me.ne.rima pe.mbaharuan se.suai de.ngan ke.butuhan 

zaman.  

Pada tgl 17 agustus tahun 1945, Indone.sia be.rhasil me.me.rde.kakan diri dari 

jajahan be.landa, pada saat itu madrasah se.makin me.ndapatkan ruang untuk 

me.mpe.rbaiki siste.m pe.ndidikannya. Me.lalui Badan Pe.ke.rja Nasional Pusat 

(BPNIP) se.bagai badan le.gislatif pada saat itu, dalam pe.ngumumannya 

te.rtanggal 22 De.se.mbe.r 1945 (be.rita RI tahun II No. 4 dan 5 halaman 20 kolom 

1) be.rbunyi, ”Dalam me.majukan pe.ndidikan dan pe.ngajaran se.kurang-

kurangnya diusahakan agar pe.ngajaran di langgar-langgar dan madrasah te.tap 

be.rjalan te.rus dan di pe.rpe.sat”. Se.te.lah pe.ngumuman dibacakan, BPNIP 

me.mbe.ri masukan ke.pada pe.me.rintah saat itu agar madrasah dan pondok 

pe.santre.n me.ndapatkan pe.rhatian dan bantuan mate.ril dari pe.me.rintah guna 

me.majukan dan me.ningkatkan kualitas pe.ndidikan pada le.mbaga te.rse.but, 

kare.na madrasah dan pondok pe.santre.n pada hakikatnya adalah satu alat dan 

sumbe.r pe.ndidikan dan pe.nce.rdasan rakyat je.lata yang sudah be.rakar dalam 

masyarakat.  

Se.lanjutnya se.te.lah ke.me.rde.kaan Re .publik Indone.sia pada tanggal 17 

Agustus 1945 me.lalui Badan Pe.ke.rja Nasional Pusat (BPNIP) se.bagai badan 

le.gislatif pada saat itu, dalam pe.ngumumannya te.rtanggal 22 De.se.mbe.r 1945 

(be.rita RI tahun II No. 4 dan 5 halaman 20 kolom 1) be.rbunyi, ” Dalam 

me.majukan pe.ndidikan dan pe.ngajaran se.kurangkurangnya diusahakan agar 

pe.ngajaran di langgar-langgar dan madrasah te.tap be.rjalan te.rus dan di 
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pe.rpe.sat”. Se.te.lah pe.ngumuman dibacakan, BPNIP me.mbe.ri masukan ke.pada 

pe.me.rintah saat itu agar madrasah dan pondok pe.santre.n me.ndapatkan pe.rhatian 

dan bantuan mate.ril dari pe.me.rintah guna me.majukan dan me.ningkatkan 

kualitas pe.ndidikan pada le.mbaga te.rse.but, kare.na madrasah dan pondok 

pe.santre.n pada hakikatnya adalah satu alat dan sumbe.r pe.ndidikan dan 

pe.nce.rdasan rakyat je.lata yang sudah be.rakar dalam masyarakat Indone.sia pada 

umumnya.  

Guna me.re.spon apa yang te.lah diumumkan dan masukan dari BPNIP 

ke.pada pe.me.rintah yang te.rbe.ntuk, maka pada tanggal 3 Januari 1946 

pe.me.rintah me.mbe.ntuk ke.me.nte.rian Agama, ke.me.nte.rian yang baru ini dalam 

struktur organisasinya pada bagian C me.muat te.ntang tugas pada bagian 

pe.ndidikan adalah me.ngurusi masalah-masalah pe.ndidikan agama di se.kolah 

umum dan masalah-masalah pe.ndidikan di se.kolah agama (madrasah dan 

pondok pe.santre.n). Dan tidak lama ke.mudian Me.nte.ri Agama yang pada saat itu 

dijabat ole.h K.H. Wahid Hasyim me.nge.luarkan pe.raturan Me.nte.ri Agama No. 1 

tahun 1946 te.ntang pe.mbe.rian bantuan ke.pada madrasah yang ke.mudian 

dise.mpurnakan dan te.rakhir de.ngan pe.raturan Me.nte.ri Agama no. 3 tahun 1979 

te.ntang pe.mbe.rian bantuan ke.pada Pe.rguruan Agama Islam. Ke.mudian guna 

me.ngantisipasi adanya dikotomi antara pe.ndidikan agama de.ngan pe.ndidikan 

umum, maka Me.nte.ri Agama pada saat itu me.ngajarkan ke.pada se.mua madrasah 

untuk me .masukan tujuh mata pe.lajaran di lingkungan madrasah, yaitu, pe.lajaran 

me.mbaca dan me.nulis, ilmu hitung, bahasa Indone.sia, se.jarah, ilmu bumi dan 

olahraga.  
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 Ke.mudian guna me.majukan dan pe.ningkatan mutu pe.ndidikan madrasah dan 

me.nge.mbangkan siste.m pe.ndidikan nasional yang inte.gral, ke.me.nte.rian Agama 

yang saat itu dijabat ole.h Mukti Ali pada tahun 1975 me.nge.luarkan Surat 

Ke.putusan Be.rsama (SKB) antara Me.nte.ri Agama, Me.ntri Pe.ndidikan dan 

Ke.budayaan dan Me.nte.ri Dalam Ne.ge.ri No. 6 Tahun 1975 037/U/1975 dan No. 

36 Tahun 1975 pada tanggal 24 Mare.t 1975 be.se.rta Instruksi Pre.side.n no. 15 

Tahun 1974 pada sidang kabine.t te.rbatas te.rtanggal 26 Nove.mbe.r 1974.47 

adapun substansi dari SKB te.rse.but adalah,  

Pe.rtama, ijazah madrasah dapat me.mpunyai nilai yang sama de.ngan ijazah 

se.kolah umum yang se.de.rajat. Ke.dua, lulusan madrasah dapat me.lanjutkan ke . 

se.kolah umum yang se.tingkat le.bih atas. Dan Ke.tiga, siswa madrasah dapat 

be.rpindah ke. se.kolah umum yang se.tingkat. Se.te.lah me.le.wati se.jarah dan waktu 

yang panjang pe.nuh de.ngan dinamika, akhirnya madrasah se.makin 

me.ndapatkan te.mpat dan pe.ngakuan dari pe.me.rintah. Undang-undang sisdiknas 

tahun 2003 te.lah se.makin me.mpe.rte.gas posisi dan ke.dudukan madrasah yang 

se.tara de.ngan se.kolah umum lainnya. Ole.h kare.nanya masyarakat maupun 

pe.me.rintah tidak bole.h lagi me.ndikotomikan antara se.kolah umum de.ngan 

se.kolah agama, kare.na mate.ri dan ke.bijakan-ke.bijakan yang biasanya me.le.kat 

pada le.mbaga pe.ndidikan umum se.pe.rti, UN, dan KTSP juga be.rlaku bagi 

madrasah.  

      Ke.mbali ke.pada pe.ngakuan se.cara yuridis te.rse.but madrasah se.bagai 

                                                             
 47 Sejarah Berdirinya Madrasah di Indonesia 

Doihttps://simpuh.kemenag.go.id/rj?jenis=Keputusan%20Bersama 
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le.mbaga pe.ndidikan formal te.rbagi dalam je.njang-je.njang pe.ndidikan; 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.  

Ke.ndati se.be.narnya upaya pe.nye .ragaman siste.m te.rse.but dirintis se.jak 

se.kitar tahun 1950 se.te.lah Indone.sia me.rde.ka. Yang de.mikian me.rupakan 

konse.kue.nsi logis dari tujuan pe.ndidikan nasional yang salah satu ite.mnya 

adalah”be.rtujuan untuk be.rke.mbangnya pote.nsi pe.se.rta didik agar me.njadi 

manusia yang be.riman dan be.rtakwa ke.pada Tuhan Yang Maha E .sa, be.rakhlak 

mulia, se.hat, be.rilmu”. Se.bab kurikulum madrasah me.mbe.rikan porsi 

Pe.ndidikan Agama Islam le.bih banyak daripada pe.ndidikan umum yang 

te.rmaktub dalam Pe.rme.ndiknas No. 22 tahun 2006.48  

Se.lain itu apa yang diamanatkan dalam pe.mbukaan UUD 1945 yakni dalam 

rangka me.nce.rdaskan ke.hidupan bagsa maka pe.ndidikan diharapkan akan 

me.ningkatkan partisipasi pe.me .rintah dan masyarakat se.hingga pe.me.rataan 

pe.ndidikan akan le.bih dapat ce.pat te.rcapai. Pe.ndidikan nasional harus mampu 

me.nghadirkan pe.me.rataan pe.ndidikan yang be.rmutu pada se.tiap sisinya. Dalam 

konte.ks outcome., pe.ndidikan nasional harus mampu me.nghasilkan lulusan 

se.bagaimana mana yang dicita-citakan.  

Walaupun faktanya, pe.laksanaan pe.ndidikan di Ne.gara kita masih be.lum 

me.rata. Hal ini te.rkait juga de.ngan anggaran yang masih be.lum me.madai, 

se.hingga ada be.be.rapa dae.rah yang te.rtinggal, baik pe.mbangunan 

pe.ndidikannya ataupun pe.mbangunan infrastrukturnya.Sarana dan prasarana 

                                                             
 48Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

MenengahDoihttps://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/permen_tahun2006_no

mor24.pdf 
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te.rkait de.ngan pe.ndidikan juga be.lum me.madai. Yang sudah pasti be.rakibat 

ke.pada tingkat partisipasi masyarakat yang re.ndah te.rhadap pe.ndidikan.Yang 

be.rakibat pula pada tingkat sumbe.r daya manusianya yang re.ndah.  

Upaya pe.rluasan dan pe.me.rataan akse.s pe.ndidikan me.rujuk ke.pada skala 

prioritas pe.ndidikan nasional yang me.mbe .rikan ke.se.mpatan yang sama bagi 

se.luruh pe.se.rta didik dari be.rbagai golongan masyarakat yang be.rane.ka ragam 

baik se.cara sosial, e.konomi, ge.nde.r, ge.ografis, maupun tingkat ke.mampuan 

inte.le.ktual dan kondisi fisik. Pe.rluasan dan pe.me.rataan akse.s pe.ndidikan 

me.mbe.rikan ke.se.mpatan yang se.luas-luasnya bagi masyarakat Indone.sia untuk 

dapat be.lajar se.panjang hayat dalam rangka pe.ningkatan daya saing bangsa di 

e.ra globalisasi dan me.wujudkan manusia Indone.sia se.utuhnya yang 

be.rmutu,yang be.rarti me.nge.mbangkan se.luruh pote.nsi manusia me.lalui 

ke.se.imbangan olah hati, olah pikir, olah rasa, olah raga, dan olah jiwa yang 

dilakukan se.iring de.ngan pe.mbangunan pe.radaban bangsa.  

Kontribusi lain dari madrasah dalam pe.mbangunan pe.ndidikan nasional 

adalah dalam pe.nuntasan wajib be.lajar pe.ndidikan dasar (wajar dikdas) se.mbilan 

tahun. Ada be.be.rapa hal te.rkait prioritas nasional dalam program pe.ndidikan 

antara lain yaitu pe.laksanaan wajib be.lajar pe.ndidikan dasar 9 tahun. Namun 

pe.rbe.daan ke.mampuan masing – masing dae.rah 10 dalam me.laksanakan 

otonomi dae.rah me.mbe.rikan pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap ke.tuntasan 

wajar dikdas 9 tahun. Ke.mampuan te.rse.but antara lain te.rkait de.ngan anggaran 

dae.rah dan sumbe.r daya masyarakat se.rta partisipasi masyarakat dalam 

pe.ndidikan. Dari pe.rbe.daan ke.mampuan te.rse.but akan me.nghasilkan ke.tuntasan 
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yang be.rbe.da pula se.hingga se.muanya tidak me.njadi optimal dan apa yang 

me.njadi tujuan tidak te.rcapai. Program wajib be.lajar pe.ndidikan dasar se.mbilan 

tahun pada pe.ndidikan     madrasah dike.mbangkan me.lalui Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe.nde.katan yang digunakan dalam pe .ne.litian ini adalah pe.ne.litian kualitatif 

de.skriptif yaitu data yang be.rupa kata, gambar, dan bukan angka-angka. Kare.na 

pe.ne.liti me.ngumpulkan data de.ngan me.lakukan wawancara, dan dokume.ntasi. 

Me.nurut Sugiyono pe.nde.katan kualitatif yaitu suatu pe.nde.katan untuk 

me.ndapatkan data me.ndalam dilapangan, suatu data yang me.ngandung makna. 

Makna adalah data yang se.be.narnya. Data yang pasti yang me.rupakan suatu nilai 

di balik data yang tampak.49 

Adapun je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah  pe.ne.litian de.skriptif yaitu 

me.tode. pe.ne.litian yang be.rusaha me.nje.laskan ge.jala, pe.ristiwa, ke.jadian yang 

te.rjadi saat se.karang. Me.lalui pe.ne.litian de.skriptif, pe.ne.liti be .rusaha me.nje .laskan 

pe.ristiwa dan ke.jadian yang me.njadi pusat pe.rhatian tanpa me.mbe.rikan pe.rlakuan 

khusus te.rhadap pe.ristiwa te.rse.but.50 Data de.skriptif yaitu me.nge.nai kata-kata lisan 

maupun tulisan, gagasan-gagasan, opini se.rta fakta yang se.suai de.ngan ke.nyataan 

lapangan dimana pe.ne.liti be.rusaha untuk me.ne.mukan data yang be.nar-be.nar aktual 

dari tingkah laku dan orang yang diamati dan dite.liti. Hal ini se.suai de.ngan 

pe.ndapat sudjana yang me.nje.laskan bahwa me.tode. de.skriptif digunakan apabila 

pe.ne.litian be.rtujuan untuk me.nje.laskan dan me.nafsirkan pe.ristiwa atau ke.jadian 

                                                             
49 Sugiyono. Metodologi penelitian kuantitatif dan Kualitatif R&D, Bandung Alfabeta, 

2019 h.19. 
50 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, Jakarta, Prenada Media Group, 2011, h. 34-35. 
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dimasa se.karang.51De.ngan de.mikian pe.ne.litian ini akan me.ngungkap ke.adaan yang 

se.be.narnya yang se.suai de.ngan de.ngan apa yang didapat  ke.tika pe.ne.litian ini 

dilangsungkan di lapangan me.nge.nai minat orang tua untuk me.nye.kolahkan anak 

pada madrasah ( Studi kasus di Nagari Lubuk Basung Ke .camatan Lubuk Basung 

Kabupate.n Agam Sumate.ra Barat). 

B. Tempat Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan di Nagari Lubuk Basung, Ke.camatan Lubuk Basung, 

Kabupate.n  Agam Sumate.ra Barat. Pe.ne.litian ini dilakukan langsung ke. lapangan 

yang te.lah dite.ntukan untuk me.ndapatkan data dan informasi se.bagai bahan untuk 

digunakan ole.h pe.ne.liti dalam pe.ne.litian. 

C. Sumber Data 

Dalam pe.ne.litian ini sumbe.r datanya te.rdiri dari dua sumbe.r, ke.duanya 

me.nghasilkan data-data yang dijadikan se.bagai sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini 

adalah se.bagai be.rikut. 

1. Data Prime.r 

       Data prime.r yaitu data yang langsung  dikumpulkan ole.h pe.ne.liti dari 

sumbe.r pe.rtamanya.52  Data prime.r adalah data yang dipe.role.h langsung dari 

sumbe.r pe.rtama di lokasi pe.ne.litian atau obje.k pe.ne.litian. Pe.ne.litian pada 

dasarnya akan me.ndapatkan fakta atau data lapangan untuk me.me.cahkan 

masalah. Untuk me.mpe.role.h data yang be.rkualitas, maka pe.ne.liti harus mampu 

me.ne.tapkan me.tode. pe.ngumpulan data yang cocok.53  

                                                             
51 Sudjana, Metode Statistika, Bandung, Tartiso, h. 162. 

 52 sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta, Rajawali, 2000, h. 93-94. 

 53 Leny Nofianti, Qomariah, Metodologi Penelitian Survey, Pekanbaru, 2017, h. 30 
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      Data prime.r dalam pe.ne.litian kualitatif sumbe.r data utama adalah kata-kata 

dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. data prime.r me.rupakan 

sumbe.r data yang didapat dari sumbe.r pe.rtama baik dari individu, 

pe.rse.orangan maupun ke.lompok se.pe.rti hasil dari wawancara atau hasil 

pe.ngisian kue.sione.r yang dilakukan ole.h pe.ne.liti.54 Data prime.r pada 

pe.ne.litian ini dipe.role.h me.lalui wawancara dan pe.ngamatan pe.ne.liti se.cara 

langsung di lapangan. Adapun yang me.njadi sumbe.r data prime.r pada 

pe.ne.litian ini adalah orang tau yang ada di Nagari Lubuk Basung, Ke.camatan 

Lubuk  Basung, Kabupate.n Agam. 

2. Data Se.kunde.r 

      Data se.kunde.r adalah sumbe.r data pe.ne.litian yang dipe.role.h pe.ne.liti 

se.cara tidak langsung.55 Data se.kunde.r adalah data yang dipe.role.h atau 

dikumpulkan ole.h pe.ne.liti dari be.rbagai sumbe.r yang sudah ada (pe.ne.liti 

se.bagai pe.ngguna ke.dua). Data se.kunde.r dapat be.rasal dari be.rbagai sumbe .r 

se.pe.rti badan pusat statistik (BPS), buku, jurnal,dan lain-lain.56 Data se.kunde.r 

juga se.bagai data pe.le.ngkap dari data prime.r, yang pe.ne.liti maksudkan yaitu 

be.be.rapa dokume.n-dokume.n dari kantor wali nagari, se.pe.rti le.tak ge.ografis 

dan lain-lain. 

D. Subjek Penelitian 

Me.nurut sugiyono, subje.k pe.ne.litian adalah pihak yang be.rkaitan de.ngan yang 

                                                             
 54 Nur Indrianto, Bambang Supomo, Metode Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan 

Manajemen, Yogyakarta: BPFE, 2013, h. 143. 

 55 Nur Indrianto, Bambang Supomo, Metode Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan 

Manajemen, Yogyakarta,BPFE, 2013 , h.143. 

 56 Sandu Siyono, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta, Litersi Media 

Publishing, 2015, h. 69 
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dite.liti (informan atau narasumbe.r) untuk me.ndapatkan informasi te.rkait data 

pe.ne.litian yang me.rupakan sampe.l dari se.buah pe.ne.litian. Subje.k pe.ne.litian dapat 

me.mbe.rikan informasi me.nge.nai data pe.ne.litian yang dapat me.nje.laskan 

karakte.ristik subje.k yang dite.liti. Adapun yang akan me.njadi subje .k pada pe.ne.litian 

ini adalah 10 orang tua yang ada di Nagari Lubuk Basung, Ke.camatan Lubuk 

Basung, Kabupate.n Agam.           

E. Instrumen Penelitian 

Instrume.n pe.ne.litian me.rupakan alat yang dapat digunakan untuk me.mpe.role .h 

atau me.ngumpulkan data pe.ne.litian. Me.nurut sugiyono dalam pe.ne.litian kualitatif, 

yang me.njadi instrume.n utama adalah pe.ne.litian itu se.ndiri, pe.ne.litian kualitatif 

be.rfungsi se.bagai pe.ne.tapan fokus te.rhadap pe.ne.litian, me.milih informan se.bagai 

sumbe.r data, me.lakukan pe.ngumpulan data, me.nilai kualitas data, analisis data 

me.nafsirkan data,dana me.mbuat ke.simpulan atas te.muannya.57 

Me.nurut Nasution, pe.ne.liti se.bagai instrume.n pe.ne.litian se.rasi untuk pe.ne.litian 

se.rupa kare.na me.miliki ciri-ciri se.bagai be.rikut: 

1. Pe.ne.liti se.bagai alat pe.ka dan dapat be.re.aksi te.rhadap se.gala stimulus dari 

lingkungan yang harus dipe.rkirakannya be.rmakna atau tidak bagi pe.ne.litian. 

2. Pe.ne.litian se.bagai alat dapat me.nye .suaikan diri te.rhadap se.mua aspe.k ke.adaan 

dan dapat, me.ngumpulkan ane.ka ragam data se.kaligus. 

3. Tiap situasi me.rupakan ke.se.luruhan. Tidak ada suatu instrume.n  be.rupa te.s 

atau angke.t yang dapat me.nangkap ke.se.luruhan situasi, ke.cuali manusia. 

                                                             
 57 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2009, h. 305. 
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4. Suatu situasi yang me.libatkan inte.raksi  manusia, tidak dapat dipahami de.ngan 

pe.nge.tahuan se.mata. Untuk me.mahaminya kita pe.rlu se.ring me.rasakan, 

me.nye.laminya be.rdasarkan pe.nge.tahuan kita. 

5. Pe.ne.liti se.bagai instrume.n dapat se.ge.ra me.nganalisis data yang dipe.role.h. Ia 

dapat me.nafsirkannya,me.lahirkan hipote.sis de.ngan se.ge.ra untuk me.ne.ntukan 

arah pe.ngamatan, untuk me .nge.te.s hipote.sis yang timbul se.ke.tika. 

6. Hanya manusia se.bagai instrume.n dapat me.ngambil ke.simpulan be.rdasarkan 

data yang dikumpulkan pada suatu saat dan me.nggunakan se.ge.ra se.bagai 

balikan untuk me.mpe.role.h pe.ne.gasan, pe.rubahan, pe.rbaikan atau pe.ne.kanan. 

7. Dalam pe.ne.litian de.ngan me.nggunakan te.s atau angke.t yang be.rsifat kuantitatif 

yang diutamakan adalah re.spon yang dapat dikuantitatifkan agar dapat diolah 

se.cara statistik, se.dangkan yang me.nyimpang dari itu tidak di hiraukan. 

De.ngan manusia  se.bagai instrume.n, re.sponde.n, yang ane.h, yang me.nyimpang 

justru dibe.ri pe.rhatian. Re.spon yang lain daripada yang lain, bahkan yang 

be.rte.ntangan dipakai untuk me.mpe.rtinggi tingkat ke.pe.rcayaan dan tingkat 

pe.mahaman me.nge.nai aspe.k yang dite.liti.58 

Instrume.n se.bagai alat pe.ngumpulan data harus dirancang dan dibuat 

se.de.mikian rupa se.hingga me.nghasilkan data e.mpiris se.bagaimana adanya.59 

Se.be.lum me.lakukan pe.ne.litian ke.lapangan, pe.ne.liti harus me.mpe.rsiapkan 

instrume.n-instrume.n pe.ne.litian agar me.mudahkan pe.ne.liti dalam me.ngumpulkan 

data. Adapun Instrume.n instrume.n pe.ngumpulan data yang digunakan pada 

                                                             
 58 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2018, h.103-104  

 59 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2004, h. 155. 
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pe.ne.litian kali ini yaitu le.mbaran obse.rvasi dan pe.doman wawancara. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan cara me.ngumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk me.njawab rumusan masalah pe.ne.litian.  

Me.nurut Sugiyono te.knik pe.ngumpulan data dalam pe.ne.litian kualitatif, te.knik 

pe.ngumpulan data utama adalah obse.rvasi participant, wawancara me.ndalam, studi 

dokume.ntasi dan gabungan ke.tiganya atau triangulasi. Pe.rlu dike.mukakan kalau 

te.knik pe.ngumpulan datanya de.ngan obse.rvasi, maka pe.rlu dike.mukakan apa yang 

diobse.rvasi, kalau wawancara, ke.pada siapa akan me.lakukan wawancara.60 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan cara me.ngumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk me.njawab rumusan masalah pe.ne.litian. te.knik pe.ngumpulan data 

yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah obse.rvasi, wawancara, dan 

dokume.ntasi.61 se.cara rinci te.knik pe.ngumpulan data te.rse.but akan dije.laskan  

se.bagai  be.rikut 

1. Te.knik Obse.rvasi 

      Obse.rvasi adalah ke.giatan me.ngamati pe.ne.liti de.ngan me.nggunakan indra mata 

se.bagai alat bantu utamanya se.lain panca indra lainnya, se.pe.rti te.linga, pe.nciuman, 

mulut, dan kulit.62 Te.knik obse.rvasi dilakukan be.rtujuan untuk me.ngumpulkan data 

dan informasi me.nge .nai fe.nome.na, pe.ristiwa yang dapat me.ngukur pe.rilaku, 

tindakan, prose.s ke.giatan yang se.dang dia lakukan, inte.raksi antara re.sponde .n 

                                                             
 60 Sugiyono, Metodologi penelitian kuantitatif dan Kualitatif R&D, Bandung: Alfabeta, 

2017, h. 401. 

 61 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, Jakarta, Prenada Media Group, 2011, h. 138. 

 62 Dimas Agung Trisliantanto, Metodelogi Penelitian, Yogyakarta, Andi, 2020, h.119. 
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de.ngan lingkungan, dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya. 

Obse.rvasi adalah asal usul utama dari pe.nge.tahuan manusia, dimana 

pe.mahaman te.ntang ke.hidupan se.hari-hari digunakan se.bagai fondasi untuk studi 

siste.matik dalam ilmu sosial, se.be.lum me.tode. wawancara atau diskusi ke.lompok 

dite.rapkan.  Se.be.lum me.mulai pe.ne.litian, pe.ne.liti harus me.ne.ntukan apakah akan 

me.ngadopsi pe.rspe.ktif inte.rnal (partisipatif) dan e.kste.rnal (non-partisipatif), atau 

bahkan ke.duanya, se.suai de.ngan tujuan pe.ne.litian.63 

Adapun obse.rvasi yang dilakukan dalam pe.ne.litian ini yaitu obse.rvasi non-

partisipatif, yaitu pe.ne.liti me .lakukan obse.rvasi awal de.ngan me .ngamati orang tua 

dan anak-anak, di Nagari Lubuk Basung Ke.camatan Lubuk Basung Kabupate .n 

Agam. 

2. Te.knik Wawancara 

Wawancara me.rupakan inte.raksi antara dua individu de.ngan tujuan untuk 

be.rtukar informasi dan gagasan me.lalui dialog tanya jawab, se.hingga dapat  

me.mbe.ntuk pe.mahaman yang le.bih dalam me.nge.nai suatu topik khusus. 

Wawancara digunakan se.bagai me .tode. untuk me.ngumpulkan data baik pada tahap 

studi pe.ndahuluan guna me.ngide.ntifikasi masalah yang pe.rlu dite.liti maupun pada 

tahap pe.ne.litian le.bih lanjut untuk me.mpe.role.h wawasan yang me.ndalam dari 

re.sponde.n.64Inte.rvie.w (wawancara) adalah se.buah dialog yang dilakukan ole.h 

pe.nulis untuk me.mpe.role.h informasi dari re.sponde.n. E .ste.rbe.rg me.nge.mukakan 

be.be.rapa macam wawancara, yaitu wawancara te.rstruktur, se.mite.rstruktur, dan 

                                                             
 63 Sulisstyawati, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta, K-Media, 2023, h. 152 

 64 Dameri Sinaga,”Metodologi Penelitian Kualitatif”, Jakarta, UKI Press, 2023, h. 38 
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tidak te.rstruktur. ditinjau dari pe.laksanaannya, inte.rvie.w dibe.dakan atas: 

a. Wawancara te.rstruktur 

      Wawancara te.rstruktur digunakan se.bagai te.knik pe.ngumpulan data, bila 

pe.ne.liti atau pe.ngumpul data te.lah me.nge.tahui de.ngan pasti te.ntang informasi 

apa yang akan dipe.role.h. Ole.h kare.na itu dalam me.lakukan wawancara, 

pe.ngumpul data te.lah me.nyiapkan instrume.n pe.ne.litian be.rupa pe.rtanyaan-

pe.rtanyaan te.rtulis yang alte.rnatif  jawabannya pun te.lah disiapkan. 

b. Wawancara be.bas te.rpimpin 

      wawancara ini sudah te.rmasuk dalam kate.gori in-de.pth inte.rvie.w, di mana 

dalam pe.laksanaannya le.bih be.bas bila dibandingkan de.ngan wawancara 

te.rstruktur. Tujuan wawancara je.nis ini adalah untuk me.ne.mukan pe.rmasalahan 

se.cara le.bih te.rbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pe.ndapat, 

dan ide. ide.nya. 

c. Wawancara tidak be.rstruktur 

      Wawancara tidak te.rstruktur, adalah wawancara yang be.bas dimana pe.ne.liti 

tidak me.nggunakan pe.doman wawancara yang te.lah te.rsusun se.cara siste.matis 

dan le.ngkap untuk pe.ngumpulan datanya. Pe.doman  wawancara yang digunakan 

hanya be.rupa garis-garis be.sar pe.rmasalahan  yang akan ditanyakan.65  

Dalam pe.ne.litian kali ini pe.ne.liti me.nggunakan wawancara be.bas 

te.rpimpin.Wawancara adalah te.knik pe.ngumpulan data me.lalui prose.s  tanya jawab 

se.cara lisan yang be.rlangsung de.ngan satu arah, artinya  pe.rtanyaan dari pihak yang 

                                                             
 65 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 115. 
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me.wawancarai  dan jawaban dibe.rikan ole.h yang diwawancara.66  

3. Te.knik Dokume.ntasi 

 Dokume.n me.rupakan catatan pe.ristiwa yang sudah be.rlalu. Dokume.n bisa 

be.rbe.ntuk tulisan, gambar, atau karya-karya monume.ntal dari se.se.orang. 

Dokume.n yang be.rbe.ntuk tulisan misalnya catatan harian, se.jarah ke.hidupan ( 

life. historie.s), ce.rita, biografi, pe.raturan, ke.bijakan,  dokume.n yang be.rbe .ntuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, ske.tsa dan lain-lainnya. Dokume.n yang 

be.rbe.ntuk karya misalnya karya se.ni, yang dapat be.rupa be.rupa gambar, patung, 

film, dan lain-lain. Studi  dokume.ntasi me.rupakan pe.le.ngkap  dari  pe.nggunaan 

me.tode.  obse.rvasi dan wawancara dalam pe.ne.litian kualitatif.67 

G. Teknik Analisis Data  

      Te.knik analisis data adalah prose.s me.ngorganisasikan dan me.ngurutkan data 

ke.dalam pola, kate.gori dan satuan uraian dasar se.hingga dite.mukan te.ma dan dapat 

dirumuskan hipote.sis ke.rja se.pe.rti yang didasarkan ole.h data.68  

      Analisis data me.rupakan upaya yang dilakukan de.ngan jalan be.ke.rja de.ngan 

data, me.ngorganisasikan data, me.milah-me.milihnya me.njadi satuan yang dapat 

dike.lola, me.nsinte.siskannya, mancari, dan apa yang dipe.lajiri, dan me.mutuskan apa 

yang dapat dice.ritakan pada orang lain.69 Analisis data dilaksanakan langsung di 

lapangan  be.rsamaan de.ngan pe.ngumpulan data.70 Te.knik analisis data be.rtujuan 

                                                             
 66 Fathoni Abdurrahman, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta, 

Rineka Cipta, 2006, h. 105.  

 67 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 124. 

 68 Dimas Agung Trisliantanto, Metodologi Penelitian..., h.119. 

 69 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005, h. 

6. 

 70 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 144. 
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untuk me.nje.laskan de.ngan me.nye.de.rhanakan data se.te.lah me.lakukan obse.rvasi, 

wawancara dan dokume.ntasi. Maka se.lanjutnya adalah me .nganalisis data dan 

me.nginte.rpre.tasikan data. 

      Tahap-tahap Analisis data te.rdiri dari tiga tahap, yaitu se.bagai be.rikut: 

1. Re.duksi Data 

      Re.duksi data me.rupakan prose.s be.rfikir se.nsitif yang me.me.rlukan 

ke.ce.rdasan, ke.luasan dan ke.dalaman wawasan yang tinggi. Bagi pe.ne.liti yang 

masih baru, dalam me.lakukan re.duksi data dapat me.ndiskusikan pada te.man 

atau orang lain yang dipandang ahli. Me.lalui diskusi itu, maka wawasan 

pe.ne.liti akan be.rke.mbang, se.hingga dapat me.re.duksi data-data yang me.miliki 

nilai te.muan dan pe.nge.mbangan te.ori yang signifikan .71 

      Re.duksi data me.rupakan bagian dari analisis yang me.najamkan, 

me.nggolongkan, me.ngarahkan, me.mbuang yang tidak pe.rlu, dan 

me.ngorganisasikan data de.ngan cara se.de.mikian rupa hingga akhirnya dapat 

ditarik ke.simpulan dan dive.rifikasi.72 

2. Pe.nyajian Data 

      Dalam pe.ne.litian kualitatif, pe.nyajian data bisa dilakukan dalam be.ntuk 

uraian singkat singkat, bagan, hubungan antar kate.gori, flowchart dan 

se.je.nisnya. Dalam hal ini Mile.s and Hube.rman Me.nyatakan”the. most Fre.que.nt 

form of display data for qualitative. re.se .arch data in the. past has be.e.n narrative . 

te.xt”. Yang paling se.ring digunakan untuk me.nyajikan data dalam pe.ne.litian 

                                                             
 71 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 137. 

 72 hamid Patilima, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Alfabeta, 2016, h. 101 
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kualitatif adalah de.ngan te.ks yang be.rsifat naratif.73 

3. Pe.narikan Ke.simpulan 

      Ke.simpulan dalam pe.ne.litian kualitatif adalah me.rupakan te.muan baru yang 

se.be.lumnya be.lum pe.rnah ada. Te.muan dapat be.rupa de.skripsi atau gambaran 

suatu obje.k yang se.be.lumnya masih re.mang-re.mang atau ge.lap se.hingga se.te.lah 

dite.liti me.njadi je.las, dapat be.rupa hubungan kausal atau inte.raktif, hipote.sis 

atau te.ori.74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 73 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 137. 

 74 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif..., h. 142. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Profil Lokasi Penelitian. 

1. Le.tak Ge.ografis Nagari Lubuk Basung. 

a. Le.tak Administrasi : 

De.sa   : Nagari Lubuk Basung 

Ke.camatan   : Lubuk Basung 

Kabupate.n   : Agam 

Provinsi   : Sumate.ra Barat 

b. Batas-Batas Nagari Lubuk Basung  

      Nagari Lubuk Basung adalah salah satu dari 5 (lima) nagari yang ada di 

Ke.camatan Lubuk Basung de.ngan Orbitasi Jarak de.ngan Pusat Pe.me.rintahan          

Kabupate.n Agam adalah 5 KM, de.ngan batas-batas wilayah se.bagai be.rikut: 

1. Se.be.lah Utara be.rbatas de.ngan Ke.camatan Ampe.k Nagari dan           

 Ke.camatan Pale.mbayan. 

2. Se.be.lah Se.latan be.rbatasan de.ngan Nagari Garagahan dan Ke.camatan IV 

 Kota Aur Malintang Kabupate.n Padang Pariaman. 

3. Se.be.lah Barat be.rbatas de.ngan Nagari Kampung Pinang. 

4. Se.be.lah Timur be.rbatas de.ngan Nagari Tanjung Sani Ke.camatan Tanjung 

 Raya Dan Nagari IV Koto Aur Malintang Utara Ke.camatan IV Koto Aur 

 Malintang. 

c. Luas Wilayah Nagari Lubuk Basung 

1. Luas Nagari Lubuk Basung: 11:340 ha 
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2. Luas Wilayah me.nurut wilayah Ke.jorongan 

Tabe.l 4.1. Luas Wilayah Nagari Lubuk Basung 

 

 

 

 

 

3. Topografi/Be.ntang Lahan Nagari Lubuk Basung 

  a. Daratan    : 10.340 ha  

  b. Pe.rbukitan    :   1.000 ha 

4. Kondisi Ge.ografis 

a. Ke.tinggian dari pe.rmukaan laut : 40-200 m 

b. Curah hujan    : 3.750 mm/th 

c. Suhu udara rata-rata     : 28 sd 32 C 

5. Orbitasi ( Jarak dari Pusat Pe.me.rintahan) 

a. Dari Pusat Pe.m. Ke.c   :   10 Km 

b. Dari pusat Pe.m. Kab   :     5 Km 

c. Dari Pusat Pe.m. Prov  : 120 Km 

d. Ke.adaan Pe.nduduk 

Jumlah pe.nduduk Nagari Lubuk Basung adalah 47.064 orang te.rdiri dari: 

1. Jumlah Pe.nduduk 

Laki-laki    : 23.781 orang 

Pe.re.mpuan     : 23.283 orang 

No Jorong Luas (ha) ke.t 

1. Siguhung    1.166  

2. Balai Ahad   2.082  

3. Sangkir   1.310  

4. Surabayo   1.447  

5. Sungai Jaring   2.182  

6. Parit Panjang   2.948  

7. Pasar Lubuk Basung      205  

 Jumlah  11.340  
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Jumlah total    : 47.064 orang 

2. Jumlah Ke.pala Ke.luarga  : 11.673 KK 

Tabe.l 4.2. Jumlah ke.pala ke.luarga pe.r jorong di nagari lubuk basung 

 

e. Mata Pe.ncaharian 

1. Be.rtani     : 9.635 orang 

2. Tukang     :    321 orang 

3. Pe.dagang    : 1.452 orang 

4. Pe.gawai Swasta    :    675 orang 

5. PNS/TNI/Polri    : 1.246 orang 

6. Pe.nsiunan    :    596 orang 

f. Pe.re.konomian  

Pe.re.konomian Nagari Lubuk Basung se.cara umum didukung ole.h 3 faktor, 

yaitu: 

1. Faktor Alam (Sumbe.r Daya Alam) 

2. Faktor Te.naga Ke.rja ( Sumbe.r Daya Manusia) 

3. Faktor Lingkungan Sosial Budaya Masyarakat 

Dari ke.tiga faktor te.rse.but me.mungkinkan pe.luang untuk diolah dan dike.lola 

se.rta dike.mbangkan se.hingga me.mbe.rikan ke.untungan dari se.gi e.konomi 

se.makin te.rbuka apabila ke.tiga faktor te.rse.but dimanfaatkan se.cara optimal. 

No  Nama Jorong Jumlah KK Nagari 

1. Jorong I siguhung 1.235 

2. Jorong II Balai Ahad 2.649 

3. Jorong III Sangkir 1.464 

4. Jorong IV Surabayo 2.150 

5. Jorong V Sungai Jaring 2.446 

6. Jorong VI Parit Panjang 1.324 

7. Jorong VII Pasar  

 Total 11.673 



62 
 

 
 

2. Se.jarah Nagari Lubuk Basung. 

      Pada bulan Nove.mbe.r 1846 diangkat ole.h pe.me.rintahan Be.landa se.orang 

raja dari Tambangan be.rpangkat Tuangku Lare.h yakni H. Arman Angku Datuak 

Kayo Suku Jambak de.ngan ge.lar ke.be.saran Tuangku Kayo. Be.liau me.me.rintah 

dari tahun 1846 sampai 1868, pada tahun 1868 Angku Lare.h Tuo me.ninggal dan 

digantikan ole.h putra be.liau be.rnama Me.dan ge.lar Tuangku Kayo. 

      Tahun 1846 Lubuk Basung  diusulkan ke.pada Pe.me.rintah Be.landa Untuk 

Me.njadi Nagari dan Pe.me.rintahan Be.landa me.nye.tujui de.ngan syarat jumlah 

ninik mamak harus 80 orang. 

      Se.me.njak 1846 Lubuk Basung re.smi me.njadi Se.buah Nagari yang diakui 

Ole.h Pe.me.rintahan Be.landa Sampai se.karang se.te.lah ke.me.rde.kaan inilah nama-

nama Angku Palo Wali Nagari Lubuk Basung dari dahulu sampai se.karang yang 

te.rcatat. 

a. Dulang Dt. Bagindo Ali Suku Jambak 

b. Urus Dt. Bagindo Suku Caniago 

c. Angku Palo Bolak Suku Koto 

d. Hitam Dt. Tan Maruhun Suku Jambak 

e. Hasin Dt. Mahajang Dunia Suku Jambak 

f. Bustami Dt. Sari Maharajo Suku Koto 

g. Hitam Dt. Tan Maruhun Suku Jambak 

h. Nurut Dt. Tan Maruhun Suku Me.layu  

i. Aminuddin St. Kuniang Suku Me.layu 

j. Anas Dt. Mangkuto Majo Le.lo Suku Caniago 
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k. Rasidin Dt. Pado Sati Suku Koto 

l. Adjis Dt. Bandaro Putiah Suku Piliang 

m. Yusuf St. Sinaro Suku Caniago 

n. Nurdin Dt. Tan Mangindo Suku Jambak 

o. Buya H. Ibrahim Suku Koto 

p. Imam Malik St. Rahim Suku Caniago 

q. Dolar Dt. Nan Gadang Suku Caniago 

r. Basir (Pjs) Suku Piliang 

s. Amiruddin Rais, BA Suku Piliang 

t. Darma Ira Putra, SE. (Pjs) 

u. Yunaldi St. Arifin Suku Jambak 

v. Misfiye .ni (pjs) Suku Piliang 

w. Syafruddin St. Mantari Suku Caniago 

x. Darma Ira Putra, SE. Suku Koto 

          Be.rdasarkan undang-undang nomor 5 tahun 1979 te.ntang pe.me.rintahan de.sa 

maka se.mua nagari di sumate.ra barat di le.bur dan be.rubah me.njadi de.sa dan 

ke.lurahan. Pada tanggal 1 Agustus 1984 Lubuk Basung Re.smi di bagi me .njadi 

7 (tujuh) ke.lurahan  Yaitu: 

a. Ke.lurahan Siguhung 

b. Ke.lurahan Balai Ahad 

c. Ke.lurahan Sangkir 

d. Ke.lurahan surabayo 

e. Ke.lurahan Sungai Jaring  
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f. Ke.lurahan Parit Panjang 

g. Ke.lurahan Pasar Lubuk Basung 

      Pada Tanggal 19 Juli 1993 Pusat Pe.me.rintahan Kabupate.n Agam Pindah 

Dari Bukittinggi ke. Lubuk Basung Se.bagai Ibu Kota Kabupate.n yang waktu itu 

Bupati Agam adalah H. Gustiar Agus. Se.te.lah me.masuki e.ra otonomi dae.rah, 

istilah de.sa dan siste.m pe.me.rintahan  di dalamnya diubah me.njadi nagari de.ngan 

siste.m Pe.me.rintahan yang be.rpola ke.pada adat istiadat masyarakat Kabupate .n 

Agam. 

      Ke.mudian be.rdasarkan pe.rda No. 31 tahun 2001 te.ntang Pe.me.rintahan    

Nagari te.rjadi re.formasi di Ne.gara Re.publik Indone.sia ini maka se.mua de.sa dan 

ke.lurahan dile.bur ke.mbali me.njadi “babaliak ke. pe.me.rintahan nagari” se.hingga 

7 ( tujuh) ke.lurahan se.bagaimana te.rse.but di atas me.njadi 1 nagari yaitu Nagari 

Lubuk Basung sampai se.karang. 

3. Visi Nagari Lubuk Basung. 

      Dalam me.laksanakan tugas fungsi pe.me.rintah, Nagari Lubuk Basung se.lalu 

me.ngacu pada Visi Dan Misi Pe.me.rintahan yang te.rtuang dalam RPJM yaitu 

Alami (Agamis, Le.stari, Adil, Mandiri, dan Indah). Untuk me.mbawa suatu 

organisasi pe.rangkat dae.rah pe.rlu te.rarah dan te.rfokus pada targe.t yang akan 

dicapai, maka Nagari Lubuk Basung me.mpunya Visi dan Misi se.bagai be.rikut: 

“ Te.rwujud Nagari Lubuk Basung Se.bagai Nagari Yang Mandiri Maju dan 

Be.rpre.stasi Untuk Ke.se.jahte.raan Masyarakat” 

a. Nagari Yang Mandiri adalah Nagari yang mampu me.njadi dan 

 me.maksimalkan se.luruh pote.nsi yang ada baik Sumbe.r Daya Manusia dan 
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 Sumbe.r Daya Alam. 

b. Maju me.ngandung arti dapat dilakukan pe.rubahan-pe.rubahan ke. arah yang 

 le.bih baik de.ngan upaya pe.nyatuan akad dan se.mangat dari se.luruh jajaran 

 pe.me.rintah nagari dan pe.me .rintah nagari se .rta le.mbaga-le.mbaga nagari 

 lainnya, yang didukung ole.h masyarakat nagari dan pe.rantau, untuk 

 me.ncapai ke.majuan masyarakat nagari lubuk basung jawab de.ngan 

 se.mangat ke.rja ke.ras dan pe.nuh pe.ngabdian te.rhadap nagari lubuk basung. 

c. Be.rpre.stasi me.ngandung arti dalam pe.laksanaan me.mbangun nagari dapat 

 dilihat, dirasakan ole.h masyarakat dan me.lahirkan me.ntal masyarakat yang 

 be.rakhlak mulia, yang me.mahami adat istiadat yang be.rlaku di Nagari 

 Lubuk Basung. 

d. Se.jahte.ra yang me.ngandung artinya bagaimana masyarakat mampu 

 me.me.nuhi ke.butuhan pokok dasar. Hal ini dapat dilihat dari be.be.rapa 

 ukuran se.bagai be.rikut: 

1. Te.rcukupi ke.butuhan sandang pangan, papan, pe.ndidikan dan 

ke.se.jahte.raan rakyat. 

2. Te.rlaksanannya pe.mbangunan se.cara be.rke.lanjutan de.ngan 

me.manfaatkan se.gala Sumbe.r Daya Nagari de.ngan te.tap 

me.mpe.rtimbangkan nilai-nilai agama, adat istiadat, se.rta lingkungan 

yang ada di Nagari Lubuk Basung.Te.rciptanya Nagari Lubuk Basung 

yang te.rtata rapi be.rsih dan asri de.ngan me.nge.de.pankan pe.mbangunan 

yang be.rwawasan lingkungan untuk ke.majuan pe.mbangunan Nagari 

Lubuk Basung. 
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4. Misi Nagari Lubuk Basung. 

Be.rdasarkan visi Nagari Lubuk Basung di atas maka Misi Pe.me.rintahan 

Nagari Lubuk Basung adalah se.bagai be.rikut: 

a. Me.wujudkan pe.nye.le.nggaraan pe.me.rintahan yang baik,be.rsih dan 

transparan. 

b. Me.wujudkan siste.m pe.re.konomian be.rbasis e.konomi ke.rakyatan se.rta dapat 

me.numbuhke.mbangkan pe.re.konomian nagari. 

c. Me.ningkatkan pe.mbangunan infrastruktur  sarana dan prasarana, se.rta 

fasilitas nagari. 

d. Me.ningkatkan kualitas Sumbe.r Daya Manusia  Se.rta Pe.mahaman dan 

Pe.ngamalan Norma-norma Agama Islam dan Adat Istiadat di Nagari Lubuk 

Basung. 

e. Me.ningkatkan kualitas ke.se.hatan masyarakat de.ngan me.nciptakan 

lingkungan be.rsih 

f. Me.ningkatkan pe.ran se.rta masyarakat, anak nagari dan pe.rantau untuk 

me.wujudkan pe.mbangunan nagari. 

5. Struktur Organisasi pe.me.rintahan Nagari Lubuk Basung. 

 Tabe.l 4.3. Data Wali Nagari, Pe.rangkat Dan Staf Nagari Lubuk Basung 

No  Nama  Jabatan  

1. Darma Ira Putra, Se. Walinagari 

2. Hidayat Amir, S. Pd Se.kre.taris 

3 Wasri Anis, S. Ag Kasi Pe.me.rintahan 

4 Zamri Kasi Ke.se.jahte.raan 

5. Hidayat Amir, S. Pd Plt. Kasi Pe.layanan 

6. Siska Gustriani, S. Ap Kaur Ke.uangan 

7. Me.lla Rahmadani, S. Ap Kaur Tata Usaha Dan Umum 

8. Fe.bri Mulyanto Anwar, Se. Kaur Pe.re.ncanaan 

9. Khaidir Wali Jorong I Siguhung 
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10. David Richard Zoni,S.Pd. 

Mm 

Wali Jorong II Balai Ahad 

11. Afrida Wali Jorong III Sangkir 

12. Mukhlis Wali Jorong IV Surabayo 

13. E .rman Tasri Wali Jorong V Sungai Jaring 

14. Tarmizi Wali Jorong VI Parit Panjang 

15. Ame.l Riyanto Wali Jorong VII Pasar Lubuk 

Basung  

16. Rina Librawati Staf Nagari 

17. Rina Martin Staf Nagari 

18. E .vayanti Staf Nagari 

19. De.vi Lusiana Staf Nagari 

20. Suar Boji Saputra, S. Ap Staf Nagari 

21. Ravi Yondi Staf Nagari 

22. Murta Dahliya K3 

 

6. Le.mbaga pe.ndidikan yang ada di Nagari Lubuk Basung  

 Tabe.l 4.4. Le.mbaga Pe.ndidikan Yang Ada di Nagari Lubuk Basung 

No  Nama Le.mbaga Pe.ndidikan Jumlah 

1 PAUD/PKMB 12/3 

2 TK/RA 13/3 

3 SD 28 

4 SLTP 5 

5 MTsN 2 

6 SMA 3 

7 MA 1 

8 SMK Ne.ge.ri 1 

9 SMK Swasta 1 

10 Pe.rguruan Tinggi (PT) 1 

 

7. Data Orang Tua 

 Tabe.l 4.5. Nama-Nama Orang Tau 

No Nama umur pe.ke.rjaan 

1. De.vi E .fa Susanti 47 Tahun Pe.tani  

2. Murni Chan 48 Tahun Pe.dagang 
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3. Pe.ndi  50 Tahun Polisi  

4. Raska  40 Tahun Polisi 

5. Fijar  53 Tahun  ASN 

6. E .di 45 Tahun Pe.gawai Swasta 

7. Putri  42 Tahun Pe.dagang  

8. He.ndrizal  46 Tahun Pe.tani  

9 Ridwan  52 Tahun ASN 

10. Syafruddin  55 Tahun Pe.gawai Swasta 

 

B. Minat Orang Tua Menyekolahkan Anaknya Pada Madrasah di Nagari 

Lubuk Basung. 

 Minat adalah suatu pe.rasaan atau ke.ce.nde.rungan yang timbul dari hati 

te.rhadap se.suatu tanpa ada paksaan atau pe.rintah yang me.me.rintahkan untuk 

me.lakukannya, akan te.tapi lahir de.ngan se.ndiri yang dibare.ngi rasa ke.te.rtarikan, 

rasa suka, ke.se.nangan, ke.butuhan te.rhadap se.suatu yang hal disamping itu minat 

juga timbul ole.h rasa ingin, me.mpe.lajari, me.ngagumi atau me.miliki se.suatu, 

yang be.rhubungan de.ngan bakat yang dimiliki se.rta lingkungan  te.mpat 

tinggalnya. Te.rkait alasan minat orang tua yang ingin me.nye.kolahkan anak pada 

madrasah di Nagari Lubuk Basung se.bagai barikut: 

1. Me.nginginkan  anak-anak le.bih paham agama Islam kare.na di madrasah 

le.bih banyak pe.mbe.lajaran agama Islam . 

  Me.nurut ke.te.rangan ibu De.vi E .fa Susanti yang me.rupakan se.orang 

pe.tani se.bagai be.rikut: Le.bih baik anak masuk Madrasah se.lain 
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pe.mbe.lajaran umum yang didapat, pe.lajaran agama juga didalami. Madrasah 

le.bih banyak mata pe.lajaran agama islamnya, se.dangkan se.kolah umum 

le.bih banyak pe.mbe.lajaran umumnya dan tidak me.ndalami pe.mbe.lajaran 

agama. Pe.rbandingan madrasah de.ngan se.kolah umum 2 in 1 kare.na 

madrasah le.bih unggul dari se.gi pe.ndidikan agamanya.75Ibu putri yang 

me.rupakan se.orang pe.dagang be.rpe.ndapat se.bagai be.rikut: Saya be .rminat 

me.masukkan anak ke. madrasah, kare.na kalau di se.kolah umum se.pe.rti SMP 

dan SMA pe.mbe.lajaran agamanya se.dikit, se.dangkan saya se.orang 

pe.dagang yang ke.se.hariannya di luar rumah te.ntu saya tidak bisa 

me.ngajarkan te.ntang agama ke.pada anak saya se.cara me.ndalam mangkanya 

saya pilih me.nye.kolahkan anak pada madrasah kare.na di madrasah anak- 

anak di ajarkan ilmu agama te.rutama untuk me.me.nuhi ke.butuhan dirinya 

se.ndiri.76 

   Dari hasil wawancara diatas dipahami bahwa orang tua be.rminat 

me.nye.kolahkan anaknya di madrasah kare.na orang tua me.nge.tahui 

bahwasannya madrasah me.rupakan le.mbaga pe.ndidikan yang me.mpunyai 

ke.le.bihan di bidang agamanya dibandingkan se.kolah umum. 

2. Me.nginginkan anak-anak le.bih displin, be.radab, dan me.miliki sopan santun 

ke.pada orang tua maupun ke.pada guru. 

  Me.nurut bapak pe.ndi yang me.rupakan se.orang polisi be.rpe.ndapat 

se.bagai be.rikut: ke.inginan saya ke.tika anak masuk pada madrasah agar anak 

                                                             
 75 Devi,  orang tau wawancara di Nagari Lubuk Basung, pada tanggal 22 desember 2024. 

 76 Putri, orang tau wawancara di Nagari Lubuk basung, pada tanggal 22 desember 2024 
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anak-anak bisa me.miliki akhlak te.rpuji me.ngormati orangtua ,guru maupun 

ke.pada masyarakat se.rta me.miliki adab dan me.nyunjung tinggi norma-

norma yang ada pada lingkungan te.mpat tinggalnya maupun dite.ngah 

masyarakat.77 Bapak fijar yang me.rupakan se.orang ASN be.rpe.ndapat 

se.bagai be.rikut: kalau saya be.rke.inginan ke.tika anak masuk madrasah te.ntu 

anak dapat le.bih disiplin dalam waktu, me.miliki akhlak te.rpuji dikare.kan di 

madrasah le.bih banyak di ajarkan te.ntang pe.ntingnya manaje.me.n waktu ada 

waktu untuk be.ribadah, be.rke.rja dan be.rmain.78 

  Hasil wawancara diatas me.nyatakan orang tua  be.rminat 

me.masukkan anak pada madrasah dikare.nakan ingin me.miliki anak-anak 

yang le.bih displin dalam waktu baik ibadahnya, be.ke.rja maupun be.rmain. 

Se.rta ingan me.miliki anak-anak yang be.rbudi luhur dan be.rahklak te.rpuji 

se.rta tidak se.pe.rti be.rkata kasar, tidak me.lawan guru, tidak me.lawan orang 

tua dan disayangi masyarakat. 

3. Me.nginginkan agar anak-anaknya bisa be.rguna dite.ngah masyarakat. 

  Me.nurut bapak E.di yang me.rupakan se.orang pe.gawai swasta 

be.rpe.ndapat se.bagai be.rikut: Saya be.rke.inginan ke.tika anak masuk 

madrasah se.orang bisa le.bih be.rmanfaat di te.ngah masyarakat se.pe.rti bisa 

be.rkhutbah jum’at, bisa me.mbaca doa.79 Ibu Murni Chan yang me.rupakan 

se.orang pe.dagang be.rpe.ndapat se.bagai be.rikut: saya be.rke.inginan anak saya 

ke.tika masuk madrasah bisa be.rguna dite.ngah masyarkat te.rutama se.pe.rti 

                                                             
 77 Pendi, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 2024 

 78 Fijar, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 2024 

 79 Edi, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 2024 
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me.njadi Muadzin, iman sholat, bisa me.mbe.rikat tausiah. 

  Hasil wawancara diatas orang tua be.rminat me.masukkan anaknya 

pada madrasah dikare.nakan me.re.ka ingin anak me.re.ka se.te.lah tamat dari 

madrasah bisa be.rguna di te.ngah masyarat te.rutama bisa me.ngamalkan apa 

yang dia pe.lajari di madrasah se.pe.rti me.njadi muadzin, imam sholat, khutbah 

jum’at dan lainnya. 

C. Apa Penyebab Kurangnya Minat Orang Tua Memasukkan Anaknya Pada 

Madrasah di Nagari Lubuk Basung. 

 Ada dua faktor pe.nye.bab kurangnya minat orang tua me.masukkan anak 

pada madrasah di Nagari Lubuk Basung yaitu faktor inte.rnal dan faktor e.kste.rnal 

1. Faktor Inte.rnal 

      Faktor ini me.rupakan adanya ke.tidak inginan dari dalam diri orang tua 

untuk me.nye .kolahkan anak pada madrasah di nagari lubuk basung. 

a. Kurangnya minat orang tua me .masukkan anak ke.pada madrasah 

dikare.nakan tidak ada nya pe.rbe.daan pe.rilaku antara anak madrasah dan 

anak se.kolah umum te.rutama akhlak maupun ibadahnya. 

      Bapak Pe.ndi me.ngatakan dalam wawancara bahwa ia tidak be.rminat 

me.masukkan anak ke. madrasah dikare.nakan tidak ada be.danya pe.rilaku 

anak-anak yang be.rse.kolah di madrasah de.ngan anak-anak yang 

be.rse .kolah di se.kolah umum di Nagari Lubuk Basung se.pe.rti tidak 

be.rkata kasar tidak me.nghormati orang yang le.bih tua.80 Bapak Fijar 

juga se.pe.ndapat bahwasannya tidak ada nya lagi pe.rbe.daan antara anak 

                                                             
 80 Hendrizal, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 23 desember 2024 
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madrasah de.ngan anak yang be.rse .kolah di se.kolah umum se.pe.rti tidak 

me.laksanakan sholat, be.rkata kotor, dan be.rpacaran.81   

b. Kurang be.rminat me.masukkan anak pada madrasah dikare.kan 

Me.ngikuti ke.nginan anak yang ingin masuk se.kolah umum dikare.nakan 

banyaknya kawan-kawannya yang be.rse.kolah dise.kolah umum. 

      Bapak E.di me.ngatakan dalam wawancara bahwa iya tidak be.rminat 

me.masukkan anak ke. madrasah di nagari lubuk basung. Kare.na ingin 

anaknya be.rse.kolah di se.kolah ke.juruan yang tujuannya agar bisa 

be.ke.rja se.te.lah tamat se.kolah.82 Ibu Murni Chan juga me.ngatakan hal 

yang sama saya ingin anak saya masuk  ke. se.kolah umum dan 

me.ngikuti ke.inginan anaknya yang ingin masuk se.kolah umum.83 

 Dari hasil wawancara diatas kurang nya minat orang tua 

me.masukkan anak pada madrasah dikare.nakan untuk me.ngikuti 

ke.inginan anak. Kare.na di kawatirkan ke.tika anak dipaksakan masuk 

ke.se.kolah yang tidak di sukai akan timbul pe.nolakan baik be.rupa hasil 

be.lajar maupun pe.nyimpangan dari pe.rilaku anak di se.kolah 

2. Faktor E.kste.rnal 

      Faktor ini me.rupakan adanya ke.tidak inginan dari luar diri orang tua 

untuk me.nye .kolahkan anak pada madrasah di Nagari Lubuk Basung.  

a. Kurangnya sosialisasi akan pe.ntingnya me.masukkan anak pada 

                                                             
 81 Pendi, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 2024 

 82 Murni, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 2024 

 83 Murni Chan, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 

2024 
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madrasah se.rta ke.le.bihan dan ke.kurangan madrasah. 

      Ibu Murni Chan me.ngatakan dalam wawancara bahwa iya kurang 

be.rminat me.masukkan anak ke. madrasah dikare.nakan kurangnya 

sosialisasi te.ntang ke.le.bihan me.masukkan anak ke.pada madrasah  

se.hingganya saya kurang me.nge.tahui apa saja yang di dipe.lajari dan 

didapatkan anak ke.tika be.lajar di madrasah.84 

b. Banyaknya masyarkat le.bih me.milih se.kolah umum yang 

me.mpe.ngaruhi minat anak se.rta dukungan dari ke.luarga. 

      Bapak Razka me.ngatakan dalam wawancara bahwa dia tidak 

be.rminat me.masukkan anak ke. madrasah di nagari lubuk basung 

dikare.nakan banyaknya te.man-te.man anaknya yang masuk ke. se.kolah 

umum dan di lingkungannya juga banyak orang tua yang me.masukkan 

anaknya ke. madrasah.85Bapak Syarifudin juga me.ngatakan bahwa ia 

me.ngikuti ke.inginan anaknya yang me.ngikuti kawan-kawannya masuk 

ke. se.kolah umum dan ke.luarga juga me.ndukung kare.na latar be.lakang 

ke.luarga be.rse.kolah di se.kolah umum.86 

c. Ke.te.rbatasan transportasi dalam me.ngakse.s madrasah. 

      Bapak Ridwan me.ngatakan dalam wawancara bahwa dia tidak 

be.rminat me.masukkan anak ke. madrasah di nagari lubuk basung 

dikare.nakan sulitnya transportasi umum yang bisa me.ngakse.s madrasah 

                                                             
 84 Razka, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 2024 

 85 Syafruddin, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 22 desember 
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dikare.na madrasah di nagari lubuk basung be.rada di pinggir kota yang 

hanya diakse.s ole.h oje.k dan tidak dilalui ole.h transportasi 

umum.87Bapak He.ndrizal juga me.ngatakan hal yang sama bahwasan 

alat transportasi yang ada hanya lah oje.k se.dangkan angkutan umum 

tidak ada dikare.nakan le.taknya di pinggir kota.88 

      Dari  hasil obse.rvasi dan wawancara  di atas dapat kita lihat minat orang tua 

pada madrasah se.dikitnya ada 3 alasan ke.napa orang tua ingan me.masukkan 

anaknya pada madrasah se.pe.rti ingin anaknya le.bih me.mahi ilmu agama ,le.bih 

disimplin dalam be.ribadah, be.rakhlak te.rpuji se.rta mampu be.rguna dite.ngah 

masyarakat dan ada pun faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi kurangnya minat 

orang tua untuk me.nye.kolahkan anak pada madrasah di nagari lubuk basung. 

Pe.rtama faktor inte.rnal Dari dalam diri orang tau itu se.ndiri, yaitu kare.na ingin 

anak bisa be.ke.rja se.te.lah tamat se.kolah, mangkannya di masukkan ke. se.kolah 

umum ke.juruan, dan tidak tampaknya pe.rbe.daan pe.rilaku yang me.nonjol dari 

pe.rilaku akhlak dan ibadah antara anak madrasah de.ngan se.kolah umum di 

nagari lubuk basung. 

 Yang ke.dua dari luar diri orang tua itu se.ndiri, yaitu kare.na kurangnya 

sosialisasi te.ntang pe.ntingnya me.nye .kolahkan anak ke. madrasah se.hingga orang 

tua be.lum tau te.ntang ke.le.bihan madrasah. Se.lanjutnya pe.ngaruh lingkungan 

pe.rte.manan dan ke.luarga yang banyak me.masukkan anaknya pada madrasah, 

dan tidak adanya transportasi umum yang dapat diakse.s ke. madrasah 

                                                             
 87 Ridwan, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 23 desember 2024 

 88 Hendrizal, orang tau wawancara di nagari lubuk basung, pada tanggal 23 desember 2024 
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dikare.nakan be.rada di pinggir kota dan alat transportasi yang digunakan hanya 

oje.k.  

 Akan te.tapi se.mua ini tidak te.rle.pas dari ke.muan dan ke. inganan se.rta 

pilihan anak dalam me.ne.mpuh pe.ndidikannya dikare.nakan salah satu aspe.k 

ke.be.rhasilan  anak dalam me.ne.mpuh pe.ndidikan  juga dite.ntutukan ole.h  pilihan 

dimana  anak itu  se.ndiri tampa ada paksaan dari pihak luar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan minat orang tua 

me.nye.kolahkan anak pada pada madrasah di nagari lubuk basung, maka dapat 

disimpulkan se.bagai be.rikut : 

1. Minat orang tua untuk me.nye .kolahkan anak pada madrasah di Nagari Lubuk 

Basung. Me.nginginkan  anak-anak le.bih paham agama Islam kare.na di 

madrasah le.bih banyak pe.mbe.lajaran agama Islam, Me.nginginkan anak-anak 

le.bih displin, be.radab, dan me.miliki sopan santun ke.pada orang tua maupun 

ke.pada guru, Me.nginginkan agar anak-anaknya bisa be.rguna dite.ngah 

masyarakat. 

2. Faktor-faktor pe.nye.bab kurangnya minat orang tua me.nye.kolahkan anak pada 

madrasah di nagari lubuk basung. Ada 2 faktor pe.nye.bab kurangnya minat 

orangtua me.nye.kolahkan anak pada madrasah yaitu faktor inte.rnal dan 

e.kste.rnal 

1. Faktor Inte.rnal 

Kurangnya minat orang tua me.masukkan anak ke.pada madrasah 

dikare.nakan tidak ada nya pe.rbe.daan pe.rilaku antara anak madrasah dan 

anak se.kolah umum te.rutama akhlak maupun ibadahnya dan Kurang 

be.rminat me.masukkan anak pada madrasah dikare.kan Me.ngikuti ke.nginan 

anak yang ingin masuk se .kolah umum dikare.nakan banyaknya kawan-

kawannya yang be.rse.kolah dise.kolah umum. 

2. Faktor E.kste.rnal 

Faktor e.kste.rnal adalah faktor dari luar diri orang tua te.rse.but, se.pe.rti 

kurang nya sosialisasi te.ntang pe .ntingnya nya me.nye.kolahkan anak pada 

madrasah se.hingga orang tua tidak paham be.tul te.ntang ke.le.bihan anak 

yang be.lajar di madrasah.  Tidak te.rse.dianya transportasi umum yang dapat 

akse.s ke. madrasah di kare.nakan madrasah te.rle.tak di pinggir kota. 

ke.mudian lingkungan anak banyaknya te.man-te.man anak yang masuk 

se.kolah umum se.hingga orangtua me.nurutinya dan ada juga faktor ke.luarga 
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yang ke.banyakan be.rse.kolah di se.kolah umum se.hingga me.ndukung 

anaknya ke. se.kolah umum. 

 

B. Saran  

Dari be.rbagai masalah-maslah yang dituliskan di atas, maka pe.nulis me .ngharapkan: 

1. Ke.pada orang tua agar le.bih me .mpe.rhatikan pe.ndidikan anaknya te.rutama 

pe.ndidikan agamanya dan be.tul be.tul me.mpe.rhatikan ke.butuhan anak se.suai 

de.ngan usianya. 

2. Diharapkan ke.pada orang tua untuk me.milihkan pe.ndidikan yang bagus buat 

anak-anaknya bagus untuk dunia nya dan bagus untuk akhiratnya. 

3. Ke.pada orang tua agar me.mbe.rikan gambaran ke.pada anak-anaknya ke.tika 

me.milih se.kolah. 

4. Diharapkan ke.pada se.kolah untuk le.bih giat lagi me.lakukan sosialisasi ke.pada 

masyarakat te.ntang pe.ntingnya me.nye.kolahkan anak pada madrasah 

se.hingganya masyarakat dapat me.nge.tahui ke.le.bihan dari madrasah. 

5. Diharapkan ke.pada pe.me.rintah untuk le.bih me.mpe.rhatikan madrasah agar 

se.kolah agama dapat be.rke.mbang pe.sat layaknya se.kolah umum te.rutama 

me.nye.diakan transportasi umum yang dapat diakse.s ke. madrasah.  
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Lampiran 4: Lembar Observasi Penelitian 

 

 

No Hal yang di observasi Ya Tidak 

1. Orang tua kurang berminat menyekolahkan anak ke 

madrasah. 

  

2. Orang tua lebih berminat menyekolahkan anak ke sekolah 

umum. 

  

3. Sarana prasarana madrasah sama dengan sarana prasarana 

sekolah. 

  

4. Transportasi ke madrasah kurang memadai tidak adanya 

transportasi umum. 

  

5. Letak madrasah yang tidak strategis berada di pinggir kota.   

6. Anak-anak masuk ke sekolah umum dikarenakan 

lingkungan yang kebanyakan anak bersekolah di sekolah 

umum dan didukung oleh keluarga. 

  

7. Kurang nya sosialisasi tentang pentingnya menyekolahkan 

anak ke madrasah. 

  

8. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap madrasah   
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Lampiran 5: Instrumen Wawancara dengan Orang Tua 

 

1. Apa yang ibu/ bapak ketahui tentang lembaga pendidikan madrasah? 

2. Apakah ibu/ bapak mengetahui perbedaan antara lembaga pendidikan 

madrasah, dengan lembaga pendidikan  umum?  

3. Bagaimana pandangan ibu terhadap lembaga pendidikan madrasah? 

4. Bagaimana pandangan ibu terhadap lembaga pendidikan lembaga pendidikan 

umum? 

5. Menurut ibu/bapak lembaga pendidikan yang mana yang bagus untuk 

pendidikan anak ibu/bapak ( madrasah atau sekolah umum)? 

6. Apakah ada Ibu/Bapak memberikan saran/arahan kepada anak nya ketika 

memilih sekolah? 

7. Apakah ibu/bapak berminat menyekolahkan anaknya pada madrasah 

8. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi/mendorong ibu/bapak untuk 

menjadikan madrasah sebagai lembaga pendidikan untuk anak? (jika anak 

bersekolah di sekolah umum) 

9. Faktor-faktor apa yang saja yang mempengaruhi/mendorong ibu/bapak kurang 

berminat untuk menyekolahkan anak pada sekolah? (jika anak bersekolah di 

madrasah) 

10. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ibu/bapak untuk menjadikan 

sekolah umum sebagai lembaga pendidikan untuk anak?( jika anak bersekolah 

di madrasah) 

11. Faktor-faktor apa yang saja yang mempengaruhi/mendorong ibu/bapak kurang 

berminat untuk menyekolahkan anak pada madrasah? (jika anak bersekolah di 

madrasah  

12. Menurut ibu/bapak apakah ada perbedaan perbedaan sifat dan perilaku anak 

yang menempuh pendidikan madrasah dengan pendidikan umum? 
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Lampiran 6: Foto-Foto kegiatan penelitian 
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